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ABSTRAKSI

PEMANFAATAN CITRA SATELIT ALOS AVNIR2
UNTUK PEMETAAN TUTUPAN LAHAN DENGAN METODE

UNSUPERVISED CLASSIFICATION
(Studi Kasus: Kabupaten Bondowoso)

Muhammad Setiawan Trihabibie 0925045

Dosen Pembimbing 1 : Ir. H. M. Nurhadi, MT.
Dosen Pembimbing 2 : Ir. Agus Darpono, MT.

Kebutuhan akan informasi ketersediaan lahan membuat semakin
diperlukannya suatu teknologi penyedia data yang dapat diperoleh dengan cepat
dan relatif akurat. Dengan adanya citra satelit yang semakin berkembang dengan
resolusi yang semakin baik memungkinkan untuk dapat melakukan pengamatan
untuk memperoleh informasi sumberdaya bumi. Citra satelit ALOS AVNIR2
sebagai salah satu hasil dari penginderaan jauh memiliki resolusi spasial 10m x
10m multispektral diharapkan dapat memberikan informasi yang lengkap sesuai
dengan tujuan pemetaan tutupan lahan.

Kabupaten Bondowoso merupakan kawasan yang mulai berkembang
dengan dominasi wilayah hutan yang mungkin perlahan memiliki potensi menjadi
wilayah perkotaan sehingga membutuhkan suatu informasi ketersediaan lahan
dalam bentuk peta tutupan lahan untuk pengelolaan dan penataan ruang agar
pembangunan dapat dilakukan sesuai keseimbangan lingkungan.

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah mengetahui sejauh mana
kemampuan data Citra ALOS AVNIR2 untuk membuat peta tutupan lahan
Kabupaten Bondowoso. Beberapa tahapan yang dilakukan pada penelitian ini
meliputi pra pengolahan citra, koreksi geometri dengan pengambilan titik ground
control point, klasifikasi metode Unsupervised Classification (tak terbimbing),
perhitungan akurasi dan luas area tutupan lahan.

Semula klasifikasi dengan metode Unsupervised menghasilkan 25 kelas
spektral berdasarkan nilai dijital dan kecerahannya yang kemudian direklasifikasi
menjadi 5 kelas tutupan lahan yaitu hutan, padang, bangunan, sawah dan tanah
kering. Akurasi hasil klasifikasi dengan metode unsupervised didapat yaitu
sebesar 64% hal ini disebabkan masih ada obyek yang cenderung terklasifikasi ke
dalam kelas lain.Artikel ini akan menguraikan kemampuan citra satelit ALOS
AVNIR2 untuk pemetaan tutupan lahan.

Kata kunci: Tutupan lahan, ALOS AVNIR2, Klasifikasi Unsupervised,
Penginderaan Jauh
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1.1.

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kabupaten Bondowoso merupakan sebuah Kabupaten di Propinsi
Jawa Timur. Kabupaten Bondowoso memiliki kondisi topografi yang
sebagian besar merupakan dataran tinggi dan pegunungan. Untuk
merencanakan pembangunan di wilayah tersebut diperlukan suatu
informasi ketersediaan lahan. Informasi ketersediaan lahan dapat diperoleh
dari peta tutupan lahan/land cover.

Peta tutupan lahan adalah peta yang memberikan informasi
mengenai objek- objek yang tampak di permukaan bumi. Untuk membuat
peta tutupan lahan diperlukan teknik yang mampu melakukan analisis pada
daerah skala luas secara efisien. Salah satu teknik ini adalah penginderaan
jauh (remote sensing).

Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh
informasi tentang objek, daerah, atau gejala dengan jalan menganalisis
data yang diperoleh dengan menggunakan alat tanpa kontak langsung
terhadap objek, daerah, atau gejala yang dikaji. Teknik ini menghasilkan
beberapa bentuk citra (Sutanto. 1992). Metode Unsupervised
Classification adalah teknik dalam penginderaan jauh untuk Kklasifikasi
citra dijital dengan menganalisis sejumlah besar piksel yang tidak dikenal
dan membaginya dalam sejumlah kelas berdasarkan pengelompokkan nilai
dijital citra (Purwadhi, 2001).

Penginderaan jauh dengan metode Unsupervised Classification
baik dilakukan untuk data yang real time karena proses dilakukan tidak
berpengaruh pada tahun perekaman citra serta untuk analisis dengan
minimum ketersediaan data. Sehingga metode ini dapat digunakan untuk
pengolahan citra dengan tahun perekaman yang’ terbaru maupun yang
cukup lama walaupun data tidak tersedia cukup banyak.



1.2.

1.3.

14.

Salah satu citra dijital yang dapat digunakan untuk pemetaan
tutupan lahan adalah citra ALOS AVNIR2. Hasil pemetaan tutupan lahan
dapat digunakan sebagai dasar perencanaan tata ruang, schingga
pengelolaan lahan dapat dilakukan sesuai keseimbangan lingkungan bagi
perkembangan pembangunan berkelanjutan di Kabupaten Bondowoso.

Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang timbul
adalah: “Seberapa jauh Citra satelit ALOS AVNIR2 dapat digunakan untuk
pembuatan peta tutupan lahan dengan metode Unsupervised Classification
di Wilayah Kabupaten Bondowoso”.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui sejauh mana
kemampuan data Citra ALOS AVNIR2 untuk membuat peta tutupan lahan

Kabupaten Bondowoso.

Batasan Masalah
Batasan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Wilayah studi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kabupaten
Bondowoso.
b. Metode klasifikasi yang digunakan yaitu klasifikasi tak terbimbing
(unsupervised classification).
c. Citra yang digunakan adalah citra satelit ALOS AVNIR2 tahun 2009.



Tinjauan Pustaka

Menurut Lillesand dan Kiefer (1994), penginderaan jauh adalah
ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang suatu objek, daerah
atau fenomena meghlalui analisis data yang diperoleh dengan suatu alat
tanpa kontak langsung dengan obyek, daerah, atau fenomena yang dikaji.
Alat yang dimaksud ialah alat pengindera atau sensor. Pada umumnya
sensor dipasang pada wahana (platform) yang berupa pesawat terbang,
satelit, atau wahana lainnya. Teknik rekaman sensor tersebut
menghasilkan suatu data yang disebut citra.

Unsupervised Classification adalah teknik klasifikasi citra dijital
dengan menganalisis sejumlah besar pixel yang tidak dikenal dan
membaginya dalam sejumlah kelas berdasarkan pengelompokkan nilai
dijital citra (Purwadhi, 2001).

Penutupan lahan merupakan hasil akhir dari penggunaan lahan.
Penutupan lahan meliputi bukan hanya bangunan dan penutupan vegetasi
atau momdifikasi yang dibuat langsung oleh manusia, tetapi juga hasil-
hasil proses alami yang terjadi tanpa interaksi manusia. Sedangkan
penggunaan lahan adalah setiap bentuk intervensi (campur tangan)
manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik
material maupun spiritual (Arsyad, 1989).
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2.1.

BAB II
LANDASAN TEORI

Profil Lokasi Penelitian

Kabupaten Bondowoso, adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa
Timur, Indonesia. Ibukotanya adalah Bondowoso. Kabupaten ini
berbatasan dengan Kabupaten Situbondo di utara, Kabupaten
Banyuwangi di timur, Kabupaten Jemberdi selatan, serta Kabupaten
Probolinggo di barat. Ibukota Kabupaten Bondowoso berada di
persimpangan jalur dari Besuki dan Situbondo menuju Jember. Kabupaten
Bondowoso memiliki luas wilayah 1.560,10 km2 yang secara geografis
berada pada koordinat antara 113°48'10" - 113°48'26" BT dan 7°50'10" -
7°56'41" LS.

Kabupaten Bondowoso dapat dibagi menjadi tiga wilayah:
Wilayah barat merupakan pegunungan (bagian dari Pegunungan lyang),
bagian tengah berupa dataran tinggi dan bergelombang, sedang bagian
timur berupa pegunungan (bagian dari Dataran Tinggi Ijen). Bondowoso
merupakan satu-satunya kabupaten di daerah Tapal Kudayang tidak
memiliki garis pantai.

Kabupaten Bondowoso memiliki suhu udara yang cukup sejuk
berkisar 15,40 0C — 25,10 0C, karena berada di antara pegunungan
Kendeng Utara dengan puncaknya Gunung Raung, Gunung Ijen dan
sebagainya di sebelah timur serta kaki pengunungan Hyang dengan puncak
Gunung Argopuro, Gunung Krincing dan Gunung Kilap di sebelah barat.
Sedangkan di sebelah utara terdapat Gunung Alas Serch, Gunung Biser
dan Gunung Bendusa.

Kondisi dataran di Kabupaten Bondowoso terdiri atas pegunungan
dan perbukitan seluas 44,4 %, 24,9 % berupa dataran tinggi dan dataran
rendah 30,7 % dari luas wilayah keseluruhan. Kabupaten Bondowoso
berada pada ketinggian antara 78-2.300 meter dpl, dengan rincian 3,27%
berada pada ketinggian di bawah 100 m dpl, 49,11% berada pada
ketinggian antara 100 — 500 m dpl, 19,75% pada ketinggian antara 500 —



2.2.

1.000 m dpl dan 27,87% berada pada ketinggian di atas 1.000 m dpl.
(http://bondowosokab.go.id)

Penginderaan Jauh

Menurut Lillesand dan Kiefer (1994), penginderaan jauh adalah
ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang suatu objek, daerah
atau fenomena melalui analisis data yang diperoleh dengan suatu alat
tanpa kontak langsung dengan obyek, daerah, atau fenomena yang dikaji.
Alat yang dimaksud ialah alat pengindera atau sensor. Pada umumnya
sensor dipasang pada wahana (platform) yang berupa pesawat terbang,
satelit, atau wahana lainnya. Teknik rekaman sensor tersebut
menghasilkan suatu data yang disebut citra.

Menurut Lo (1995), tujuan dari penginderaan jauh adalah
menggumpulkan data Sumberdaya alam dan lingkungan. Informasi
tentang obyek disampaikan ke pengamat melalui energi elektromagnetik
yang merupakan pembawa informasi dan sebagai penghubung
komunikasi.

Menurut Prahasta Eddy (2008), konsep pengamatan dengan
penginderaan jauh adalah, energi akan memancar dari komponen sumber
energy dan kemudian berinteraksi sedemikian rupa dengan target-
targetnya (material yang terdapat di permukaan bumi). Lalu energi-energi
ini akan diserap, disebarkan, diteruskan bahkan dipantulkan oleh target-
target yang bersangkutan. Intensitas energi inilah yang akhirnya terukur
dan terekam secara otomatis oleh komponen sensor. Sensor dapat berupa
Satelit ataupun Kamera. Data rekaman tersebut kemudian disimpan dalam

bentuk images/citra.
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Gambar 2.1. Konsep penginderaan jauh

Di dalam teknologi penginderaan jauh dikenal dua sistim yaitu
penginderaan jauh dengan sistim pasif (passive sensing) dan sistim aktif
(active sensing). Penginderaan dengan sistim pasif adalah suatu sistim
yang memanfaatkan energi almiah, khususnya energi matahari, sedangkan
sistim aktif menggunakan energi buatan yang dibangkitkan untuk
berinteraksi dengan benda/obyek. Sistem aktif umumnya lebih dikenal
dengan RADAR (Radio Detection and Ranging).

Citra Penginderaan Jauh

Menurut Prahasta Eddy (2008), citra merupakan gambaran
sebagian permukaan bumi sebagaimana terlihat dari ruang angkasa
(satelit) atau dari udara (pesawat terbang). Citra ini dapat
diimplementasikan ke dalam dua bentuk umum: analog atau dijital. Foto
udara atau peta foto (hardcopy) adalah salah satu bentuk citra analog,
sementara citra satelit merupakan data hasil rekaman sistem sensor hampir

semuanya berbentuk citra dijital.



2.3.1. Resolusi Citra

Menurut Purwadhi (2001), Setiap sensor penginderaan jauh
memiliki kepekaan spektral terbatas. Tidak satu sensorpun yang peka
terhadap seluruh panjang gelombang. Sensor terbatas kemampuannya
untuk mengindera objek kecil. Batas kemampuan memisahkan setiap
objek dinamakan resolusi. Resolusi suatu sensor merupakan indicator
tentang kemampuan sensor atau kualitas sensor dalam merekam objek. Di
dalam citra, resolusi merupakan limit atau daya pisah objek yang masih
dapat dibedakan. Empat resolusi yang biasa digunakan sebagai parameter
kemampuan sensor yaitu:
1 Resolusi Spasial

Resolusi spasial adalah ukuran terkecil dari suatu bentuk
(feature) permukaan bumi yang bisa dibedakan dengan bentuk
permukaan di sekitarnya atau ukuran yang bisa diukur (Jaya 2010).
Satuan terkecil ini pada umumnya berbentuk segi empat (biasanya
bujur sangkar) dan dikenal sebagai sel-sel grid, elemen matriks,
elemen terkecil dari suatu gambar (image) atau piksel (Prahasta
2005).

Resolusi suatu data raster akan merujuk pada ukuran (atau
luas) permukaan bumi yang dapat dipresentasikan oleh setiap
pikselnya. Makin kecil ukuran atau luas permukaan bumi yang
dapat direpresentasikan oleh setiap pikselnya, makin tinggi resolusi
spasialnya. Demikian pula sebaliknya, makin luas permukaan bumi
yang dapat direpresentasikan oleh setiap pikselnya, makin rendah
resolusi spasialnya (Prahasta 2005). Resolusi yang rendah akan
menampakkan bentuk-bentuk piksel yang jelas jika citra tersebut

diperbesar.
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2. Resolusi Spektral
Merupakan daya pisah objek berdasarkan besarnya
spektrum elektromagnetik (lebar band) yang digunakan untuk
perekaman data.

3. Resolusi Radiometrik
Adalah kemampuan system sensor untuk mendeteksi
perbedaan pantulan terkecil, atau kepekaan sensor terhadap
perbedaan terkecil kekuatan sinyal.

4, Resolusi Termal
Adalah perbedaan suhu yang masih dapat dibedakan oleh

sensor penginderaan jauh.

Unsur Interpretasi Citra

Pengenalan identitas dan jenis obyek yang tergambar pada citra
merupakan bagian pokok dari interpretasi citra. Prinsip pengenalan
identitas dan jenis obyek pada citra mendasarkan pada karakteristik obyek
atau atribut obyek pada citra. Unsur interpretasi yang dapat digunakan
untuk identifikasi obyek dikenali dengan 8 unsur yaitu, rona atau warna,
ukuran, bentuk, tekstur, pola, bayangan, letak atau situs dan asosiasi
kenampakan obyek. Unsur-unsur interpretasi tersebut disusun secara
berjenjang untuk memudahkan dalam pengenalan obyek pada citra.
Susunan berdasarkan pada tingkat kerumitan dalam pengenalan obyek,
yang diungkapkan oleh Sutanto (1996) seperti yang diungkapkan oleh
Estes et al. (1983) pada gambar. Setiap unsur interpretasi memiliki
kemampuan untuk mengenali obyek pada citra penginderaan jauh, yang
masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut.
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Gambar 2.2. Susunan tingkatan unsur interpretasi citra

. Rona adalah tingkatan kegelapan atau tikat kecerahan obyek
pada citra, merupakan tingkatan dari hitam ke putih atau
sebaliknya. Warna adalah wujud yang tampak oleh mata yang
menunjukkan tingkat kegelapan dan keragaman warna dari
kombinasi saluran/band citra yaitu warna dasar biru, hijau,
merah.

. Bentuk adalah variable kualitatif yang memerikan
(menguraikan) konfigurasi atau kerangka suatu obyek, misal:
persegi, membulat, atau struktur yang lebih rinci.

. Ukuran merupakan atribut obyek yang berupa jarak, luas,
tinggi, lereng dan volume. Ukuran tergantung skala dan
resolusi citra.

. Tekstur adalah frekuensi perbuahan rona pada citra. Tekstur
sering dinyatakan dalam ujud kasar, halus, atau bercak-bercak.

. Pola merupakan ciri obyek buatan manusia dan beberapa obyek
alamiah yang membentuk susunan keruangan.

. Bayangan merupakan obyek yang tampak samar-samar atau
tidak tampak sama sekali (hitam), sesuai dengan bentuk
obyeknya seperti bayangan awan, bayangan gedung atau
bayangan bukit.



7. Situs merupakan hubungan antar obyek dalam satu lingkungan

yang dapat menunjukkan obyek disekitarnya atau letak suatu
obyek terhadap obyek lain. Situs biasanya mencirikan suatu
obyek secara tidak langsung.

Asosiasi merupakan unsur antar obyek yang keterkaitan atau
antara obyek yang satu dengan obyek yang lain, sehinggan
berdasarkan obyek tersebut dapat membentuk suatu fungsi
obyek tertentu.

2.5. Pra-Pengolahan Citra
2.5.1. Koreksi Radiometri
Koreksi radiometrik bertujuan memperbaiki kesalahan radiometrik.

Dengan mengamati faktor kesalahannya, koreksi radiometrik secara umum
dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tipe berikut.

1.

Koreksi radiometrik yang disebabkan oleh kondisi atmosfer.
Koreksi ini diberlakukan sebagai akibat berbagai kondisi
atmosfer yang menyebabkan penyerapan dan hamburan radiasi
sinar matahari. Oleh karena itu, radiasi yang dipantulkan atau
oleh suatu obyek path-radiance (hamburan atmosfer) perlu
dikoreksi.

Koreksi radiometrik yang disebabkan oleh sudut matahari.
Radiasi sinar matahari direfleksikan dan disebarkan ke
permukaan bumi, dengan adanya perbedaan sudut ini, terdapat
area-area yang nampak lebih terang.

Koreksi radiometrik yang disebabkan oleh sensitivitas
sensornya. Jika sensor yang digunakan dari jenis optis, maka
area-area yang terletak di pinggiran citra cenderung bernuansa
agak gelap jika dibandingkan dengan area-area yang terletak di
tengah citra. Koreksi terhadap fenomena yang sering disebut
vignetting ini dapat diekspresikan ke dalam rumus matematis
cos" (©).
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2.5.2.

Dengan memperhatikan fungsinya dan implementasinya, koreksi
radiometrik digunakan untuk memodifikasi nilai-nilai dijital (DN) setiap
piksel milik bands suatu citra sedemikian rupa hingga pengaruh noise
terkait dapat dieleminasi. Meskipun demikian, tujuan sebenarnya adalah
merekonstruksikan kembali nilai-nilai dijital setiap piksel band citra
sehingga terkalibrasi secara fisik (Prahasta, 2008).

Koreksi Geometrik

Koreksi Geometrik bertujuan untuk memperbaiki kesalahan posisi
obyek-obyek yang terekam pada citra yang disebabkan oleh distorsi yang
bersifat geometrik. Penyebab distorsi geometrik meliputi: terjadinya rotasi
pada waktu perekaman, pengaruh kelengkungan bumi, efek panoramik
(sudut pandang), pengaruh topografi, dan pengaruh gravitasi bumi yang
menyebabkan terjadinya perubahan kecepatan dan ketinggian satelit dan
ketidakstabilan ketinggian platform (Lillesand dan Kiefer 1994).

Prosedur yang diterapkan pada koreksi geometrik biasanya
memperlakukan distorsi ke dalam dua kelompok, yaitu distorsi yang
dipandang sistematik atau dapat diperkirakan sebelumnya dan distorsi
yang pada dasarnya dipandang acak atau tidak dapat diperkirakan
sebelumnya (Lillesand dan Kiefer, 1994). Distorsi acak dan sistematik
yang rumit dikoreksi dengan menggunakan analisis titik ikat (Control
Point). Ada 3 cara yaitu:

1. Ground Control Point

Adalah pembetulan koordinat citra dengan membuat titik
kontrol lapangan sebagai acuan koordinat geografi yang
sebenarnya.

2. Citra dengan Peta

Adalah suatu proses pembetulan atau restorasi (pemulihan)
citra agar koordinat citra sesuai dengan koordinat geografi yang
terdapat pada peta.

11



3. Citrake Citra
Adalah mencocokkan posisi citra dengan citra lain atau
mentranformasikan sistem koordinat citra ke citra yang sudah

terkoreksi.

2.5.3. Penajaman Citra

2.6.

Penajaman secara sederhana dapat diartikan mentranformasikan

data citra ke bentuk yang lebih ekspresif. Secara umum teknik penajaman
dapat dikategorikan ke dalam tiga cara, yaitu:

1.

Manipulasi Kontras (contrast manipulation)

Merupakan proses pengolahan citra yang menggunakan teknik
pemetaan tingkat keabuan, yang bertujuan untuk meningkatkan mutu
citra melalui perbaikan kontras citra. Teknik manipulasi kontras citra
dilakukan dengan menggunakan modifikasi histogram.

Manipulasi Kenampakan Spasial (spatial feature manipulation)
Teknik ini mencakup penggunaan filter spasial (spatial filtering),
penajaman tepi (edge enhancement), dan penggunaan analisis fourier
(fourier analysis).

Manipulasi Multi-Citra (multi-image manipulation)

Teknik ini mencakup multispektral “band rasioning”, komponen
utama (principal component), komponen baku atau kanonik (canonical
components), komponen vegetasi, transformasi warna berdasarkan
kontras intersitas siturasi (intensity hue siturstion color space

transformation), dan perentangan dekolerasi (decoleration stretching).

Satelit ALOS

ALOS (Advance Land Observing Sattelite) merupakan satelit yang

diluncurkan oleh kerjasama antara METI (Minstry of Economy, Trade, and
Industry) dan JAXA (Japan Aerospace Exploration Agency). Desain dan
konstruksi J4XA-EORC dan Japan Resources Observation System
Organization (JAROS) dan berhasil diluncurkan di Tanegashima Space
Center, Jepang tanggal 24 Januari 2006. ALOS dilengkapi tiga instrument
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penginderaan jauh yaitu PRISM (Panchromatic Remote Sensing
Instrument for Stereo Mapping), AVNIR2 (Advanced Visible and Near
Infrared Radiometer type 2), dan PALSAR (Phase Array type L-band
Synthetic Aperture Radar). Karakteristik ALOS seperti tabel 2.1.

1. Sensor optik PRISM (Panchromatic Remote Sensing
Instrument for Stereo Mapping) memiliki tiga sistem optik
(nadir, foreward, backward) dengan resolusi 2,5 meter,
sehingga dapat dibuat tiga dimensi, lebar rekaman 70 km, arah
depan (foreward) dan belakang (backward) 35 km.

2. Sensor AVNIR2 (Advanced Visible and Near Infrared
Radiometer type 2) sensor pantulan dari sinar tampak dan
inframerah dekat. Sensor ini dilengkapi dengan kemampuan
tidak hanya tegak lurus, namun juga observasi menyudut
dengan pointing angle sebesar 44°. Empat saluran (band)

spektral AVNIR?2, yaitu biru, hijau, merah dan inframerah.

AVNIR-2

MAV T4 IRA
Pointing coverage
+a4E

Swath Width' TR ERE RS -
Sub-satellite track

Gambar 2.3. Satelit ALOS AVNIR2
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3. Sensor radar PALSAR, sensor ini merupakan pengembangan

dari sensor JERS-1, dengan lebar rekaman citra 250-350 km.

oleh karena itu pengguna dapat memilih wilayah yang
diinginkan, yaitu Area of Interest (AOI), tinggal memilih

koordinatnya.
Tabel 2.1. Karakteristik ALOS
Kriteria Karakteristik
Ketinggian orbit 692 km
Sudut Inklinasi orbit 98,2 derajat
Lebar sapuan satelit 70 km
Resolusi temporal (standar) |46 hari
Resolusi Spasial 2,5 meter
PRISM Pankromatik ;J:n:r:; :-:"plet mode
0,520,
(0,52-0,77) pm PRISM nadir 35 x 70 km
sensor Band 1 (042-0,50) um
AVNIR2 Band 2 (0,52-0,60) um Resolusi Spasial 10 meter
Band 3 (0,61-0,69) pm AVNIR nadir 70 x 70 km
Band 4 (0,76-0,89) um
PALSAR  |BandL |Resolusi spasial 6,5 meter

Penggunaan citra ALOS

Observasi penutupan lahan, pemetaan skala sedang, pengamatan daerah bencana

Tabel 2.2. Karakter masing-masing Band Citra

Band |Spektral Kegunaan

tembus terhadap air, dapat untuk pemetaan air,
pantai, pemetaan tanah, pemetaan tumbuhan,
Biru pemetaan kehutanan dan mengidentifikasi
budidaya manusia

Untuk pengukuran nilai pantul hijau pucuk
tumbuhan dan penafsiran aktivitasnya, juga
hijau untuk pengamatan kenampakan budidaya
manusia

dibuat untuk melihat daerah yang menyerap
klorofil, yang dapat digunakan untuk spesies
merah tanaman juga untuk pengamatan budidaya
manusia, serta untuk melihat unsur bangunan

infra merah dekat|dan kandungan biomassa untuk membatasi

untuk membedakan jenis tumbuhan aktifitas

tubuh air dan pemisahan kelembaban tanah

= JTN #
&m o / 14
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2.7.

2.8

Klasifikasi Citra

Menurut Prahasta (2008), klasifikasi citra (pada citra dijital)
merupakan suatu proses penyusunan, pengurutan, atau pengelompokan
semua piksel (yang terdapat di dalam bands citra yang bersangkutan) ke
dalam beberapa kelas (kelompok) berdasarkan suatu kriteria atau kategori
objek hingga menghasilkan “peta tematik™.

Di dalam proses pengklasifikasian citra dijital, secara umum
dikenal dua kelompok metode; klasifikasi tidak terbimbing (unsupervised
classification) dan Klasifikasi terbimbing (supervised classification).

1. Klasifikasi tidak Terbimbing

Proses Kklasifikasi ini digunakan untuk mengelompokkan
piksel-piksel citra berdasarkan aspek statistik (matematis)
semata, tanpa kelas-kelas yang didefinisikan sendiri oleh
pengguna.

2. Klasifikasi Terbimbing

Klasifikasi ini merujuk pada (keberadaan) kelas-kelas yang
didefinisikan oleh pengguna. Dengan metode ini, kelas-kelas
yang dimaksud akan berisi sampel-sampel yang diasumsikan

homogen.

Unsupervised Classification

Salah satu alternatif bagi pendekatan klasifikasi data penginderaan
jauh dengan cara klasifikasi tak terbimbing (unsupervised classification).
Proses klasifikasi ini digunakan untuk mengelompokkan piksel-piksel citra
berdasarkan aspek statistik (matematis) semata, tanpa kelas-kelas yang
didefinisikan sendiri oleh pengguna.

Klasifikasi tak terbimbing menggunakan algoritma untuk
mengkaji atau menganalisis sejumlah besar piksel yang tidak dikenal. Dan
membaginya ke dalam sejumlah kelas berdasarkan pengelompokkan nilai
dijital citra. Kelas yang dihasilkan dari klasifikasi tak terbimbing adalah
kelas spektral. Oleh karena itu, pengelompokkan kelas didasarkan pada
nilai natural spektral dan identitas nilai spektral tidak dapat diketahui
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secara dini. Hal itu disebabkan analisisnya belum menggunakan data
rujukan seperti citra skala besar untuk menentukan nilai identitas dan nilai
informasi setiap kelas spektral. Citra lebih dari satu saluran sulit untuk
menggambarkan nilai citra untuk pengelompokkan citra secara natural.
Oleh karena itu, tersedia teknik statistik yang dapat digunakan untuk
pengelompokkan secara otomatis. Klasifikasi tak terbimbing dilakukan
dalam rangkaian n dimensional dengan cara pengelompokkan objek
menurut sifat spektral naturalnya sama, dapat dikelompokkan dalam
kategori tertentu. Prosedur ini disebut analisis kelompok (cluster analysis).

(Purwadhi, 2001).

Filtering

Filter spasial adalah suatu aplikasi umum yang diterapkan pada
data raster untuk menajamkan citra guna meningkatkan interpretasi visual.
Filter dapat digunakan untuk meningkatkan tampilan citra, menajamkan
citra, meratakan dan menghilangkan noise atau bising.

Filter spasial dapat dibagi menjadi tiga katagori utama, yaitu :

1. Low Pass Filter/Filter Smoothing/Averaging adalah filter yang
menekankan frekuensi rendah untuk meratakan keluaran nilai
digital pada citra atau menghilangkan spike pada data citra,
sehingga mengurangi kekontrasan pada citra hasil/ output.

2. High Pass Filter/Sharpening adalah Filter yang menekankan
frekuensi tinggi untuk menajamkan penampilan liner pada citra
seperti jalan, patahan, lingkungan air dan tanah.

3. Edge Detection Filter adalah Filter yang menekankan pinggir-
pinggir di sekeliling suatu objek atau penampakan dalam suatu

citra untuk memudahkan dalam analisis.

o & +
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2.10.

Metode ISODATA

ISODATA adalah metode Kklasifikasi tidak terbimbing untuk
mengelompokkan data. Metode ini menggunakan teknik memecah dan
menggabungkan kelas. Pengguna cukup memberikan nilai ambang batas
sebagai parameter lalu komputer menjalankan proses berulang-ulang

hingga nilai ambang batas tercapai.

Konsep:
K : Jumlah cluster yang diinginkan;
I : Jumlah maksimum iterasi diperbolehkan;
©®) : Ambang Batas untuk jumlah minimum sampel dalam setiap
kelompok yang dapat terisi (untuk membuang cluster);
®s : Ambang Batas untuk standar deviasi (untuk operasi split);
®c: Ambang Dbatas untuk jarak berpasangan (untuk

menggabungkan operasi).

1. Secara acak memilih £ (belum tentu sama dengan K) pusat klaster awal
dari kumpulan data.

mdaridata {x;/=1,2,...,}

2. Menetapkan setiap dari sampel N ke pusat klaster terdekat:

x €w; if Dy (x, mj) =max { Dy (x, m;),/=1,...,k}

3. Buang cluster yang memiliki terlalu sedikit anggota, yaitu if K; < Oy,
kemudian membuang w; dan tetapkan kembali anggotanya untuk
cluster lain:

gR<— &£ —1

4. Perbarui setiap pusat klaster:

1
= : - G=1,.....8
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. Menghitung jarak rata-rata Dj dari sampel dalam klaster w; ke pusat

klaster yang sesuai:

1 : .
- L Firew DL (k) Gl

. Menghitung jarak rata-rata keseluruhan sampel dari masing-masing

pusat klaster:

D - Zl\ D, —ZI’I) I}—ﬁ

=1 \‘j 1 Laj=1

. Jika & < K/2 (terlalu sedikit cluster), lanjutkan ke Langkah 8 (split),
jika (terlalu banyak cluster), lanjutkan ke Langkah 11 (penggabungan),
lainnya pergi ke Langkah 13 (dilanjutkan).

(Langkah 8 sampai 10 adalah untuk operasi split, Langkah 11 sampai
13 adalah untuk operasi menggabungkan)

. Carilah vektor standar deviasi (j) _ [ U‘.IJ,.'_ . n'}.\{,’l;! untuk
setiap cluster:
(§) l (i)yo / » . \
o = -——Z{:'_.,—m;:-'r. (n=1,+.N, §=1,~,%)

"\E &

dimana m,? dan ¢, adalah komponen ke-n dari vektor mean m; dan
standar deviasi dari sampel dalam wy. K; adalah jumlah sampel dalam
wj,

. Cari komponen maksimum dari masing-masing o; dan tunjukkan

dengan 6%y, Lakukan ini untuk semua j=1,...., &

10. Jika untuk setiap cr("),,m, (G=1,...., &) semua hal berikut ini benar

= Ga)mnx > Qg
- Dj>D,
- KJ > 20
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Maka my dipecah menjadi dua pusat cluster baru m;" dan m;’ dengan
menambah + & ke komponen m; sesuai dengan 6%y, dimana & bisa
menjadi @ 6%y, untuk beberapa a > 0. lalu hapus dan biarkan

£ <— & +1. Ulangi langkah 2 atau ke langkah 13.

11. Hitung jarak pasangan Dijj antara setiap dua pusat klaster:
D;;— Dy(m;,m;), (1<i,)j<k i>))
urutkan mereka dalam urutan:
Dijy <D, <o <Dy

12. Cari jarak terkecil P Dij < ©¢ , dan lakukan penggabungan dari
kelompok yang sesuai. Khusus untuk €= 1, . . ., P, jika tidak satu pun
dari m; atau my telah digunakan dalam iterasi ini, gabungkan mereka
untuk membentuk sebuah pusat baru:

1
Hapus m; dan my, dan biarkang <— & — 1

13. Hentikan jika jumlah maksimum iterasi / tercapai. Jika tidak, ulangi ke

Langkah 2.

[I\'it m;, + I{jt ln.i:]

2.11. Skema Klasifikasi
Satu faktor penting untuk menentukan kesuksesan pemetaan
pengunaan lahan dan penutup lahan terletak pada pemilihan skema
klasifikasi yang tepat dirancang untuk suatu tujuan yang dimaksud.

2.11.1. Skema Klasifikasi SNI
Standar Nasional Indonesia (SNI) 7645:2010, Klasifikasi penutup
lahan ini berisi kumpulan klasifikasi dan deskripsi penutup lahan di
Indonesia pada peta tematik penutup lahan skala 1:1.000.000, 1:250.000,
dan 1:50.000 atau 1:25.000. Standar ini disusun berdasarkan sistem
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klasifkasi penutup lahan UNFAO dan ISO 19144-1 Geographic
information — Classification Systems — Part 1: Classification system
structure. ISO 19144-1 merupakan standar internasional yang
dikembangkan dari sistem klasifkasi penutup lahan UNFAO. Penggunaan
sistem klasifikasi penutup lahan UNFAO memungkinkan terjadinya
pemantauan dan pelaporan perubahan penutup lahan pada suatu negara
yang memiliki keberterimaan di tingkat internasional. Dalam sistem
klasifikasi penutup lahan UNFAO, makin detail kelas yang disusun, makin
banyak kelas yang digunakan.

Kelas penutup lahan dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu daerah
bervegetasi dan daerah tak bervegetasi. Semua kelas penutup lahan dalam
kategori daerah bervegetasi diturunkan dari pendekatan konseptual
struktur fisiognomi yang konsisten dari bentuk tumbuhan, bentuk tutupan,
tinggi tumbuhan, dan distribusi spasialnya. Sedangkan dalam kategori
daerah tak bervegetasi, pendetailan kelas mengacu pada aspek permukaan
tutupan, distribusi atau kepadatan, dan ketinggian atau kedalaman objek.

Sistem klasifikasi penggunaan dan penutupan lahan dapat dilihat
pada Tabel di bawah ini:
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A. Kelas Penutup Lahan Skala 1:1000.000
Tabel 2.3. Skema klasifikasi penutup lahan SNI skala 1:1000.000

to. Kelas Ishan Deskripsi

1 Daerah hervegetasi Daerah yang iputan vegetasi (minim 4%) sediitnya selama 2 bulan dalsm 1 tahun atau

ara atau sengan lputan LichensMdossas lebih dan 25% (jka toak tercapat vegetas: lain).

14 Daerah pertanian real yong giusahakan untuk budi daya tanaman pangan, perketunan, dan holtkultura,
Vegetasi alami telah dimocifiasi stau dihiangkan can diganti dangan tanaman

can campur tangan i3 untuk
nidupnya. Antarmasa tanam, area ini sering kali tanpa tutupan vegetasi Seluruh vegetasi
yeng dtanam dengan tuuan untuk dpanen, k dalam keias ini

111 Sawah Areal pertanian yang cigenangi air atau diberi air bak dengan teknelogi pangairan, tadah
hujan, lebak atau pasang surut yang dicrian cieh pola pematang . dengan ditanami jenis

{tanaman pangan berumur pendek (padi).

112 Ladang, tagal. atau huma Area yang digunakan untuk kegiatan pertanian cengan jenis tanaman semusim di iahan
kering

113 Perkebunan Lahan yang digunakan untuk kegiatan pertanian tanpa pergantian tansman seiama 2
tahun.
| CATATAN:

3t biasamga dapat Gk an setelah 52t tabun st b

1.2 Daerah bukan pertanian Areal yang tisak diusahakan untuk budi daya tanaman gangan can a.

121 Hutan lahan kering Hutan yang tumbuh can berkembang di habitat ishan kering yang capat berupa hutan
cataran rencah. perbukitan, pegunungan. atau hutan tropis dataran tnggi

122 Hutan lshan basah Hutan yang tumbuh berkembang paca habitat lshan basah berupa rawa, termasuk rawa
paysu dan rawa gambut. Vilayah lshan bassh berkaraiteristic unik, yatu; (1) cataran
rendsh yang membentang sepanjang pesisir, (2) wilayah berelevasi rendah, (2) tempat

yang cpengaruhi cien pasang-surut untuk wiayah cekat pantai, () wisyah cipenganshi
oleh musim yang terietak jauh dari pantai, (5) sebapian besar wilayah tertutup gambut.

123 Semak can beiukar Kawasan lahan kering yang teiah ctumbuhi barbagal vegetas! alami héterogen can
homogen yang tingkat kerapatannya jarang hingga rapat. Kawasan tersebut didaminasi
vegetasi rendah (alami). Semak belkkar di indonesa bissanys kawasan bekas hutan can
biasanys tidak men kkan lagi bekas atau bercak lebangan.

124 Padang rumput, alang-alang, dd Areal terbuka yang cidominasi cleh jenis rumput tidak seragam.

1.25 [Rumput rawa !Rwrmt yang berhabiat & daerah rawa.

2 D: h tak berveg Daerah dengan total iputan vegetasi kurang dari 4% seiama lebh dani 10 bulan, atau
daerah dengan liputan Lichens/Mdossas kurang cari 25% (jka tidak lerdapat vegetasi
barkayu atau herba)

21 Lahan terbuksa Lahan tanpa tutupan bak yang bersifat alam, sam alami maupun artifisial Menurst
|karaktenstic permukaannya, ishan terbuka dapat dibedakan menjadi consalicaid dan

|unconsolicated surface

22 Permukiman dan Iahan bukLahan terbangun dicirikan cleh adanya substiusi penutup ishan yang bersifat alamiah atau

{pertanian yang berkaitsn _|semisiami ieh penutup lshan yang bersifat artifisial dan sering kedap air.

221 Lahan terbangun Area yang telah mengalami substiusi penutup iahan alami ataupun semi alami dengan

utup i8han buatan yang biasanya bersifat kedap air dan relatil permanen.

2211 Permukiman Ares! atau lshan yang digunakan sebagai ingkungan tempat tinggal atau nghungan
hunian dan ttngnt kegiatan yang mendukung

2212 Jaringan jalan Jaringan prasarana transportasi yang dperuntukkan bagi Bk intas kencaraan.

22421 - Jalan arteri 1alan yang meiayani angkutan utama dengan ciri-ciri perjalanan jarak jauh dan kecepatan
rats-rata tinggi, sesuai dengan SNIBS02.4.

22122 - Jalan kciektor | Jaian yang melayani angkutan dengan ciri-Cirl pérjalanan jarak sedang can kecepatan
rata-rata secang, sesuai dengan SHI8502.4.

2213 |1aringan jaian kereta agi Rel kereta api

2214 Bandar udara & 48, udara yang fasitas lengkap untuk penerbangan dalam dan luar
negeri

2215 [Peiabuhan isut Tempat yang digunakan sebagai tempat sandar dan berisbuhnya kapal laut beserta
aktivtas penumpangnya dan bongkarmuat kargo.

CATATAHN :
Fasittas pelabuian Slenghapi bangunan sandar kapal gudang, dan termindl perumping

222 Lahan tidak terbangun Lahan ini telsh mengalami intervens! manusia sehingga penutup lahan slami (semi alami)
tidak capst cjumpai lagl Meskipun demiian, lahan ini hdak mengatami pembangunan
sebagamana terjaci pada lahan terbangun

2.3 Perairan Sermua kenampakan perairan. termasuk laut waduk, terumbu karang, dan padang lamun

2.3.1 Danau atau waduk Areal perairan dengan penggenangsn air yang calam can permanen serta penggenangan
dangkal termasuk fungsinya.

2322 Rawa Genangan air tawar atau air payau yang huas dan permanen di daratan.

233 Sungal Tempat mengalirnya air yang bersifat alamiah
CATATAM -

Pran dopat sepaniing tahun

234 Anjr pelayaran [ Tempat mengalimya ar, bersifat artifisial, dan berascsiasi dengan laut atau pantai can
kegiatan pelayaran.

235 Terumbu karang Kumpulan fauna laut yang mm Egﬂl satu ¢an membentuk 1em2m

21



B. Kelas Penutup Lahan Skala 1:250.000
Tabel 2.4. Skema klasifikasi penutup lahan SNI skala 1:250.000

Jicotas lahan

 Ho. _
1

lmemh bervegetasi

Daerah dengan fputan vegetasi (minimal 4%) sedikitnya selsma 2 bulan, atay dengan

Fputan LichensMosses lebih dari 25% (jka tidsk terdapat vegetasi lain)

Daerah pertanian

Areal yang h; untuk Y pangan dan holkulura. Vegetasi
alamiah telsh dimagifikasi stau dihilangkan dan diganti dengan tanaman anthropagenik
dan memearfukan campur tangan manusia untuk menunjang kelangsungan hidupnya.
tanam, area ini kadang-kadang tanpa tutupan vegetasi Seluruh vegetasiyang
ditanam dengan tujusn untuk dipanen termasuk dalam kelas ini

111

Saweh

| Areal pertanian yang digenangi air atau diberi ar, bak dengan teknclcgi pengairan, tadah
hujan, maupun pasang surut. Areal pertanian dicirikan gieh pola pematang, dengan
citanami_jenis tanaman pangan berumur pendek (padi).

112

Sawsh pasang surut

Sawah yang hakan dalam ing} yang
sungai.

uh air pasang surut air laut ateu

113

Ladang

Partanian ishan kering dengan pengoarapan secara temperer atau berpindah-pingah.
Ladang acalsh area yang cigunakan untuk kegiatan pértanian dengan jenis tanaman
selain padi, tidak memeriukan pengairan secara ekstensif, vegetasinya bersifat anifisial
dan memeriukan campur tangan MANUSIS untuk menunjang g hidupnya.

1.1.4

Perkebunan

Lahan yang digunakan untuk kegiatan pertanian tanpa pergantian tanaman selama 2
tahun,
CATATAN:

Panen asanga dapat dilakuk an sexelah sati tahan ataulebsh.

115

Perkebunan campuran

Lahan yang GRanami tanaman keras lebih dari satu jénis atau tidak seragam yang
menghasilkan bunga, bush, can getsh can cara pengambilan hasinya bukan dengan cara
|menebang pahon.

CATATAM:

= blasanys atam

pekacangan, dan diusahakan secara radisional oleh penduduk.

1.18

Tanaman campuran

'thlﬂ g.!

buhi oleh gai jenis vegetasi
———

12

121

Hutan ishan kering

Daerah bukan pertanian Areal yang tidak di

wntuk budi daya pangan dan hotikubura.

Hutan yang tumbuh can berkembang di habitat ishan kering yang <apal berupa hutan
|dataran rendah, perbukitan dan ungan, atau hutan tropis dataran tinggi

1214

Hutan iahan kering primer

Hutan yang tumbuh berkembang paca habiat lshan kering yang dspal berupa hutan

| gataran rendah, perbukitan ¢an pegunungan, atau hutan tropis dataran tinggi, yang masih
kompak dan belum mengalami intervensi manusia atau belum menampakkan bekas
penetangan.

1212

Hutan iahan kering sekunder

Hutan yang tumbuh berkembang paca habitat lahan kering yang dapat berupa hutan
dataran rendah, perbukitan dan pegunungan, atau hutan tropis cataran tinggi yang teiah
mengalami intervensi manusia atau teish kkan bekas D (ker k

Hutan lahan basah

{aiur dan bercak bekas tebang).

Hutan yang tumbuh berkembang pads habitat ishan basah berupa rawa, termasuk rawa
payau dan rawa gambul. Wiayah lahan basah berkaraktenstic unik, yaity: (1) dataran
rendah yang membentang sepanjang pesisr, (2) wilayah bereisvasi rendan, (3) tempat
yang dipengaruhi cieh pasang-surut untuk wilayah cekat pantai, (4) wiayah cipengaruhi
cleh musim yang terietak jauh dari pantai dan (S) sebagian besar wiayah tertutup

_|gambut.
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1221

Hutzn [shan basah primer

Huten yang tumbuh berkembang pada habltat ishan basah berupa rowa, termasuk awa
mmmmmmmmmim(|)m
readah yang membenteng sepanjang pesisir, (2) wiayah berelevasi rendah, (3) tempat
yang dipengarhi oleh pasang-surut unhuk wiaysh dekat pantai, (4) wiaysh cpenganuni
oleh musim yang terietak jsuh dari pantal, ¢an (S) sebagian besar wiayah tertutup

1222

Hutan lahsn basah sexunder

umymmmmhmmmwwwtmma

payau dan raws gambut. Wiaysh lshan baseh berkarekleristk unk yoku: (1) dataran
rendah yang mambentang sepanjang pesisy, (2) witayah beretavasi rendsh, (3) tempat
lyang dipengaruhi oleh pasang-surut untuk wisysh dekat pantai, (4) wisyeh dipengaruhi
oleh musim yang teretek jsuh darni pantal, (5) sebagian besear wisysh tertutup gambut,
{tetah mengaiami intervensi manusia.

124

Sentak ¢an bekukar

tahen kering yang teish dengan geinsi aland
dan homogen dengan tingkat kerapatan jarang hinggd rapet. Kowasan tersetut didominas
vegetast rendah (slami),

129

[Paceng rumput, alang-atang,

128

sabana
IRumput rawa

Dasrah dengan total Eputan vegetasi kurang darni 4% selzma kebh dari 10 bulan, stsu

2 |paerah tek bervegetasi
tputen Lichens/Mosses kurang dari 25% (o tidak terdapat vegetasi berkayu atsy

ecba).

2.1 Lahan terbuka Lahan tanpa tutupan than baX yang bersifat alamish, semi slamiah maupun artifisisl
Menurut karakteristk permukaannya, ishan terbuka dapat dibedakan menjadi consalidated
Euwmm.

211 Lahar dan lave L ahan terbuka bekas atran tshar dan iava gunung berapl

212 tampsaran pasi pantsi mmmmwmwwmmmmmmwwm

22133

- Jaian lokal

xmmmumwmwmwmm
rata-rata rendah, scsusl SKh18502.3.
e —
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2214 l.lariﬂqm jalan kereta api |Retkema api
2215 |Bancar udara Aancar udara yang mempuny i fasizas lengkap untuk penerbangan dalam dan huar
domastivinternasional negeri.

2218 Paiabuhan laut [Tempat yang digunakan sebagai tempat sandar ¢an berlabuhnya kapal laut beserta
aktivitas p gnya dan beng karga
CATATAM :
Fasiftas pelabuhan dlengh apl b satedar kapal gudang, dan terminal pevusmpang

222 Lahan tidak terbangun Lahan ini teiah mengalami intervensi manusia sehingga penutup lahan alamiah (semi

lamish) tidak dapat dijumpai lagi Meskipun demikian lahan ini ticak mengalsmi

pembangunan $ebag terjadi pada lahan terbangun.

2221 Pertambangen Lahan terbuka sebagal akibat aktvitas pertambangan, dimana penutup lahan, batu
Btaupun material bumi lainnya dipindahkan cleh manusia.

2222 Temgat penimbunan Lokasi yang digunakan sebagai tempat penimbunan material yang cipincahkan oleh

sampah/deposit Materisl yang oRimbun paca ickasi tersetut biasanya jusiru berasal cari luar

ickasi yang bersangkutan.

2.3 Perairan Semua kenampakan perairan, termasuk laut. waduk, térumou karang, dan padang lsmun.

231 Danau atau waduk Areal peraran cangkal, dalsm. can permanen.

232 Tambak Aktivitas untuk perkanan atau penggaraman yang tampak dengan pola pematang &
sekitar pantai

233 Rawa air tawar atau ar paysu yang luas ¢an peérmanen di daratan.

234 Sungai Tempat mengalir air yang bersifat alamish
CATATAN :
Aliran dapak becsifat musioin jang tabnn

235 Anjir pelayaran Tempat mengalimya air, bersifat artifisial, dan berasosiasi dengan laut atay pantai can

_{kegiatan pelayaran.

236 Terumbu karang Kumpulan fauna isut yang berkumpul menjadi ssty membentuk terunby

237 G pantai Kenampakan pasir di permukaan laut dan kagang-kadang tenggelam pada sast pasang
perbani, lebamya < 50 m, dan belum dtumbuhi vegelasi.

C. Kelas Penutup Lahan Skala 1:50.000 atau 1:25.000
Tabel 2.5. Skema klasifikasi penutup lahan SNI skala 1:50.000 atau 1:25.000

Ho. Kelas lahan

1 Daerah bervegetasi daerah dengan liputan vegetasi (minimal 4%) sedikitnya ssiama 2 bulan, atau cengan
liputan Lichens/Mosses lebi dari 25% jka tidak tercapal vegetasi lain.

11 Daerah pertanian Areal yang dusahakan uniuk budi daya tanaman pangan dan holkutura. Vegetasi
alamiah telsh dimodifikasi atau dihilangkan dan diganti dengan tanaman anthropcgeni
Gan memeriukan campur tangan manusia untuk menunjang keiangsungan hidupnya. Antar
masa tanam, area ini sering kal tanpa tutupan vegetasi. Seluruh vegetasi yang citanam
dengan tujuan untuk dipsnen. lermasuk daiam kelss ini

111 Sawah rgasi Sawan yang an dengan pengairan cari ingasi

112 Sawah tadah hujan Sawah yang diusahakan dengan pengairan dari air hujan.

113 Sawah lebak Sawah yang diusahakan & ingkungan rawa-rawa. Saat air ci rawa menyusut, rawa
diman faatkan dengan cara dtanami padi

1.1.4 Sawah pasang surut Sawah yang diusahskan di ingkungan yang terpengaruh cieh air pasang can surutnya air
lgut atau sungat.

1.1.5 Paolder Sawah yang terdapat celta sungai yang pengairannya dipengaruhi cieh ar sungai

118 Lacang Pertanian lahan kering yang dtanami tanaman semusim, terisah dengan halaman sekitar
rumah serta a tidak berp pindah. Tanaman berupa seian padi, tidak
memeriukan pengairan secara ekstensif, vegetasinya bersifat artifisial aan memeriukan
campur tangan manusia untuk jang kelangsungan hidupnya.

1.18 Perkebunan Lahan yang digunakan untuk kegistan ian tanps perg seiama dua
tahun.
CATATAN:
P—nw setelah satu tabun atau lebh.

POABTITE
g METITUN,

f/
Hg
p S
'
2
“



1.18.4 - Perkebunan Cengkeh Perkebunan homogen yeng dienami cengich.
1.162 - Perkebunan Cokiat mmnmmmm
1.1.68.3 - Perkebunsn Karet Perkebunan homogen yang c2snami karet
1.4.8.4 |- Perkethunan Perkebunan tramogen yang dRansmi keispa.
1165 - Perkebunan Kelapa Sawk  [Perkstiunan homagen yang disnami keispa sawel.
1.1.88 |- Perkebuaaa Kapt Perkebunan homogen ysag ditanand kepl

1.16.7 Perkebunan Vanii Perkebunan homogen yang dtsngmi vandl
1188 - Perkabunan Tebu Perkebunan homogla yang d2anami ttbu
1169 - Perkatunan Teh Perkebunan hamagen yang dtanam teh.

1.18.10 . Perkebunan Tembakou Perikohurtan MEMWMMA
117 Perkebunan campursn Lanan yang dianami tsnaman keras lebin dasi satu jenis ateu tidak seragam yang

tungs, bush, serta getah dan Cara pengambian hasinya buksn dengan

cara menebang pohon.

1218 Hutan ahan keriag primer Hutan yang tumbut berkembang pada hablat izhan kering yang dapat berupa hutan
renggh, dan atau hutan tropis dateron tnggi yang mash
WmmMmmmmmmmmm
12114 Hutan banty nmmmmmwmmmmgmmm
intervensi manusio dengs getasl sominan herupa pohan bamby.
Hutan bamby reps L1k kerapatannys » 70%.
Hutsn bombu sedang |13 kerapatannys 41% - T0%.
o o (ttnbonbujisng . lik; kevepetannys 10% - 40%.
1.2.1 12 Hutan campuran nwmmmwwnmmmw«mnmmm
intervensl msnusis dengan vegatas yang beraneka rag?
Hutsn camguran rapat | 1&n kerapatannya > 70%.
Hutan campuron sedang LJ&o kerapatannya 41% - 70%.
| Hutan campuran jareng _Mﬂimﬁ - 40%.
12113 Hutan jati Hmymgmmgmwwnmgmmmm
intervensi manusiy dengen vegetasi domnan berupa p
Hutan jati Hea kerapstannya » 70%.
Huten jsti sedang $ka kerspetannya 41% - 70%.
‘ Hutan jo 158 beraostannys 10% - 40%.
12114 - Huten pitus Hmwgmmmmwmgwgmmm
intervensi manusia dengan vegetasi dgomnan b 8.
Hutan pinus sedang 15 kerapatannys 41% - 70%.
Hutan pinus jarang | 1ka kerapatannya 10% - 40%.
- gan lein-ain
12115 - Hutan skasis

nmmgmm;mwwmgmgmmm
s ;pa pehon akasia.

._WEMLM

ks orapatannys 41% - 70%.

12147

Hutan 1]
Hutan secan
Hutan

- Hutan jati puth

1ks kerapatannys > 70%.

1203 kerapatannyo 41% - 70%.

130 verapatonnyp 10% - 40%.

ummmmgmwmmymgmmm
intervens! manusis Gaminan

ko keropotannys > T0%.

10% - 40%.

I#"'i-—-———=======
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121438
121.1.9
121410

121411

121412

ghon mahani

- Hutan sengon Hutan yang tumbuh berkenbang pada hatieat lshan kenng yang bekum mengatami u
intervens) menuss dengan vegetesi domnan berupd pabon seagon.

Hutan seq) i%a kergpatannys » 70%.

Hutan sengan sadar 1 keropatannys 41% - 70%.

Hutan sen 10 kermpatannyo 10% - 40%.

- Hutan sungkai Hutan yang tumbeh berkembang pada hobist ishan kering yang belum mengelomi

Hutan icn kerapatannys » 70%.

Hutan g 2o terpatannya 41% - 0%

Huten sun,

- Hutsn mshoni Ruten yang tumbuh mmmpmnebmwmm yang belum mengatami

|

Hutan yeng tumbuh berkembang pada habist lahan kerng yang betsm mengalami

14 kerapatonay » 70%.

1% kerspataanyn 41% - 70%.

12123

1212 Hutan iahan kering sekunder Mutan yang tumbuh berkembang pada habiat ishan kering yang dapst berupa hutan
dateran rendah, perbukRan dan peguringan, stau hutan tropis dataran tinggi yeng telsh
bekas peneban;
| ==
e s — rerv—— ———
12121

Hutan yang tumbuh berkembang pacs hablat ishan kering yang telsh mengatemi
Intervensi msnusia dengan vegetasi domnan berupa pohan bambu.

Hutan ran
Hutan ran sadan:
Hutan

- Hutan jat

150 kerapatannys » 70%.

ia kerapatanny 41% « 70%.

ks keropatannyo 10% - 40%.

Hutan yanp tumbuh berkembang paca habfat tshan keritg yeng telsh mengsiam
beraneka

12128

Hutan yang tumtiuh berkembang pada habiat ishan kering yang belum mengatmt
intervensi manusis n i doninan hon akasia.

1ka kerapatannya > 70%.

8a kerapatannya 41% - 70%.

puth.
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12127 - Huten joti putn Hutan yang tumiiuh berkeatbang pada heblat lanan kering yang betum mengatami
intervensi manusia dengan domnan on 5
jat 250 kerapatannyn » 70%.

e 7%
10% - 40%.

12128 - Hutan sengen mmgwmmmwmgmgmm
mmﬂ*

atn apatannyo 41% - 70%.

gon jarang kerapatannya 10% - 40%.

Hutta Sungkdi nmmmmgmummmymnmmm

12129

12.1.210 - Huten mahani Hutsn yang tumbuh berkembang pada habiat kahan kering yang belum mengsiant

intervensi manusia dengan i domminan hon mahonl.
Hutan mahon |18 kerapatanayo > 70%.
Histan awshon) 50 kerapatannys 41% - 70%.
Hutan mahoni 18 kernpataonyn 10% - 40%.
12121 |- Hutan karet Huten yang tumbuh beskembang pada habeat kshan kering yang belum mengaismi
lwmwmmwmmwm
Hutan karet 150 kerapatannys » T0%.
Huten karet sedan |45 kerapatannys 41% - 70%.
Hutan karet § 14a kerapatannya 10% - 46%.
121212 |- Hutan [okdung utan yang tumduh berkembang pada habiat ishan kering yang belum mengatamt
intervensi msnusis den dominan pehen

1o teeapstaney » 70%.
2 kernpotannya 41% - 70%.
10% - 40%.

122 Muton lahan bassh {Hutan yang tumbuh berkenang pada habiat tshan baseh benipd rawo, termasuk rawd

paysu a0 rawa gantut. Visysh tshan basah berkarakteristk unk, ys2u; (1) cataren

rendah yeng membentang S€panjIng Pesisy, (2) wisysh berciovasi rendah, (3) tempat

yang dpengaruhi oith pasang-surut untuk wiayah dekat pantsi, (4) wisysh dipengaruhi

cleh musim yang terietsk jaub dari pantsi, dan (5 besar wi ambut

1221 Hotan ishan basshprimer  |Hutan yaag tumbiuh berkentang pada hatikot ithan Sasah berups rawa, tenM3sck rawo payey

dan rawa gamiut. Weayoh kahan bassh berkarsiterist umi yaku: (1) dataran rendah yeng menbentang
sepanjsng pesisk, (2) wisysh bereievasi rendah, (3) tempat ysag dpengaruhi oleh pasang-sunst
untuk wisyah dekat pantsi, (4) wisysh ¢:pengaruhi cich musin yang tertetak jauh dari pantai,

12211 Hutan yang tumbub berkembang pada habist iahan basah, belum mengetami interveasi

Hutan baksu | 1ka kerapatannys 10% - 40%.
122142 . Huten campuran Hutan yang tumbuh berkembang peca habiat ishan basah, belum mengaias intervensi
Immw'mwmm
Hutan campuren rapat | i%a kerapstannya > 70%.
Hutan campuran sedang 1&a kerzpatannys 41% - 70%.
Hutan jartn 0 kerapatonnys 10% - 40%.
12213 - Hutan nipsh Huten yang tumbuh berkeabang pada hablat ishan basah, betum mengalami intervensi
1 manusts damnan
uton o 14 keropotannyo » 70%.
Hutan ny 5T 41% - 70%.
Hutsn cpahjorang  |Ja kerspateanys 10% - 40%.
- asn lain-dain
12214 - Hutan sagu Hutan yang tumbuh berkembang pada habRat ishan basah, betim mengalami intervensi
Huten i kevepatoninye > 70%.
utan 158 keragatanty 41% - T0%.
Hutan 30y 14 kerapetannys 10% - 40%.
- dan isin-lain
— ———
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1222

Hulan iahan baseh sekunder Nmmgmmgmmhﬂwmmm&mmwo

paysu dan rawa gambut. Wisyash tahan bassh berkaraiteristk unk yaiu (1). Dataran

rendah yang membentang sepanjang pesis, (2). Wesyeh berelevasi rendah, (3). Tempat
g Cpengaruni clen pasang-surut untuk wisyah deksl pantsi, (4). VWisyeh dipengaruni

aleh musim yeng teretak jsuh dani pantei, (5). Sebagian besar wisyah tertutup gambut .

12224

12223

|- Hutan beksy Hutan ysag tumbuh berkembang paca habiat shan basah, teish mengatami imervensi
manusia den: domingn berupa baksu.
Hutan baksy o ika kerapstannya > 70%.

Hutan baksu sedan

Hutan bekau

Hko 41% - 70%.
) 10% - 40%.

- Huten campuran mmgmwgmmmm teish mengatami intervensi
manusia den; i rogam

Hutan cempuran repot Mﬂ 2 70%.

12224

Huten ran _mau% ~70%.

tutan rang 10% - 40%.

- Hutan nipah nmmmmmmmm.mmw
utan nipan rapot ka > 7%

jHutan nipsh sedang | 1ka keropatannya 41% - 70%.

Huten nipan jarang 1k 8 10% - 40%.

- Hutan sagu

ummgmmuemmpmhmunanm teish mengaiami intervensi

151 FBeluw Lahan karing yang jenis alamish gen dangan tingkat
ummmmmmmmmlwwamm(m)
CATATAN :
Semak bektw A bdonestas blasays brepa Laxasan bekas hsan dao blasanga tdak
Dokas st bevoak
152 Semak Laten kerirg yang clumbuht berbagal vegetast alsmish hamogen dengan thgkst
jrerepaten jsrang hingga repat g
[camT :
Sunak ek e & Dxdonests Siasanys DIRGD Kawasan bekas it G Sasigs Udak
bekas stasbeccak
153 Padsng rumput Arcel terbuka disontnas) cich beragam jealy h 5
154 |sapans A yang aieh fenis rumput, d8n papahanen yeng tumbuh
secers ) 3
155 8 tertuda didominasl cleht g.
158 rawe berkabent & cacran a¥ tawer stay accan
2 Daersh tak bervogetast Daerah dengen total Butsn vegetasi kureng 6ar 4% setama kebh dari 10 bulan, etss
eaéran dengan Eputsn Lichenadosses kurang dart 25% (fka tidak terdapet vegetasi
24 Lahan torbuke wmwmmmmmmmam
: Ishan terbuka dapat dbedakan ménjadi cansalicated
lgmmm
214 Lshen terbuks pada kaxiers Kawah -]
212 Laher gea tava Lehan terbuko bekes sfren tshar dan tava dar
213 Hamparan pavr pantst Lahan terbuka yang berasasiasi dengen akiivitas manins éengen maters genyusun
214 Beting pantai Bagisn damt terluar ke arah laut dan tergensng pada wektu e pasang hampansn pasy
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2214 Parmukiman | Areal atau lshan yang cigunakan sebagal ingkungan tempat tinggal atau lingkungan
hunian dan tempat kepiatan ysng mendukung kehidupan.
2212 Bangunan industri Areal yang digunakan untuk bangunan pabrik atau industri yang berupa kawasan industni
i3y aan.
2213 laringan jsian Jarin a transportasi yang diperuntukian lal intss kendaraan.
22131 Jalan arteri 1alan yang melsyani angkutan utama cengan ciri-ciri jarak jsuh can k
Jrats-rata tngot sesusi dengan SHI 198502 4.
22122 1aian kokektor 1alan yang melayani angkutan dengan cri-Cri perjalanan jarsk secang can kecepatan rata-
rata sedang. sesual dengan SN 198502 ¢
22133 Jaian lckal Jalan yang yani ang! dengan ciri-cirl perjal jarak dakat dan
ki n rata-rata rendah, sesual gengan SKI 18-5502.3.
22134 Jalan setapak Jalan khusus pejalan kaki, biasanya menghubungkan kampung satu dan lainnys atau &
¢aerah pegunungan. sesua dengan SNl 19-85022
2214 Jaringan jalan kereta api Red kereta api atay lori.
22141 - Kereta api Red kereta
22142 -Lan Red lori.
2215 Jarngan kstrik tegangan tinggi aringan bstrik tegangan tinggi
2218 Bandar udsra |Bandar ugara yang mempunysi fasiitas lengkap untuk penérbangan daiam dan kuar
domestiinternasional negeri
2217 Peiabunan lsut Tempat yang cigunakan sebagal tempat sandar dan berisbuhnya kapal laut beserta
dan b at kargo
[CATATAN :
Faskieas patibohan diengh.ap bangunan sa0dar apal gudang wy
222 Lahan ticak terbangun Lahan ini telah mengalami intervensi manusia sehingga penutup lahan alami (semi alam)
tidak dapat djumpai lagi. Meskipun damikian, lshan ini tidak mengalami pembangunan
imana lerjadi pada iahan terbangun
2221 |Pertambangan Lahan terbuka sebagai akibat aktivitas pertambangan, dimana penulup lahan, batu
staupun material cumi lainnys pindshiion cleh manusia,
2222 [Tempat penimounsn Lokasi yang cigunakan sebagal tempat material yang Sl cieh
2 . Uaterial yang ctimbun paca iokasi tersebut biasanys berasal dari uar lckasi
yang g
23 Perairan |Semua kenampakan . termasuk isut, waduk, terumbu karang. dan lamun.
211 Danau Aresl peraran yang bersifat natural, dengan penggenangan air yang dalam dan permanen
serta penggenangan dangkal termasuk fun .
2132 WWaduk Aresl parairan yang bersifat artifisial, dengan penggenangan air yang dalam dan permanen
serts penggenangan dangkal, h
233 Tambak kan Aktivias untuk perkanan yang tampak dengan pola pematang di sekitar pantai.
214 [Tantak garam Aresl yang digunakan untuk pembuatan garam, yang dicirikan cish pela pamatang can
berascsasi dengan pantai
235 Rawa Genangan air tawar atau air payau ysng as dan p di daratan
218 Sungai [Tempat mengalmya air yang bersifat natural
(cATATAN -
| Acan dapat bersiat sousinan manpun sepanfing Labm
237 JAnjr pelayaran ‘empat mengair air, bersifat artifisial, dan berasasiasi dengan laut atau pantsi dan
2148 Saluran irigasi Tempat mengaimya air yang bersifat artifisial dan blasanya difungsian untuk menunjang
sgatan pertanian atau perkanan yeng dlskukan manusia
239 Terumby karang Kumpulan fauna laut yang berkumpul menjadi saty membentuk terumby
23.100 Qoseng pantai/dangkalan Kenampakan pasir laut yang muncul dip dan terkad: paca saat
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2.11.2. Skema Klasifikasi USGS
Skema klasifikasi yang disusun oleh USGS (United State Geological

Survey) (Lo 1995).
Tabel 2.6. Skema Klasifikasi USGS

Na. Tingkat 1 Tingkat2

1.1. Pemukiman

1.2. Perdagangan

1.3. Industri

1 Perkotaan atau Lahan Bangunan |1.4. Transportasi, komunikasi dan umum
1.5. Komplek industri dan perdagangan

1.6. Perkotaan campuran atau lahan bangunan
1.7. Perkotaan atau lahan bangunan lainnya
2.1 Tanaman semusim dan padang rumput
2.2 Daerah buah-buahan dan tanaman hias
2 Lahan Pertanian 2.3 Tempat penggembalaan terkurung

2.4 Lahan pertanian lainnya

25 Lahan tanaman chat

3.1 Lahan peternakan semak dan belukar
3.2 Lahan peternakan campuran

4.1 Lahan hutan gugur daun dan musim

4 Lahan hutan 4.2 Lahan hutan selalu hijau

4.3 lahan hutan campuran

5.1 Sungai dan kanal

5 Air 5.2 danau

5.3 Waduk

6.1 Teluk dan muara

6.2 Lahan basah bukan hutan

7.1 Dataran garam kering

7.2 Gisik

7.3 Daerah berpasir selain gisik

7.4 Batuan singkapan gundul

7.5 Tambang terbuka, pertambangan, t@ambang kerikil
7.6 Daerah peralihan

8.1 Padang, lumut, semak dan belukar

g Padang lumut 8.2 Padang lumut tumbuhan obat

8.3 Padang lumut campuran

2.1 Lapangan salju abadi

9.2 Gleiser

3 Lahan petemnakan

6 Lahan basah

7 Lahan gundul

')

Es atau salju abadi

2.12. Tutupan Lahan

Penutupan lahan merupakan hasil akhir dari penggunaan lahan.
Penutupan lahan meliputi bukan hanya bangunan dan penutupan vegetasi
atau momdifikasi yang dibuat langsung oleh manusia, akan tetapi juga
hasil-hasil proses alami yang terjadi tanpa interaksi manusia. Sedangkan
penggunaan lahan adalah setiap bentuk intervensi (campur tangan)
manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik
material maupun spiritual (Arsyad, 1989).

30



2.13.

2.14.

ER MAPPER
ER MAPPER adalah salah satu nama perangkat lunak pengolahan
citra dijital (geografis) yang sering digunakan di Indonesia dan di banyak

lingkungan pengembangan  (user-interface) yang menarik dan
dikembangkan dengan menggunakan pendekatan skema  sistem

pemrosesan citra dijital non-tradisional dengan menciptakan konsep

a4 ER Mapper ' L= | D il

—— |

|| Ble Ext Mew Ioobam Process ihities Yindows Heb

{] ojemus & [Gaax @@Ee

(2 58 @B ¢ ==#elk e

lae w cma on
Sl xwmels/o/ol
WNucoexnaazs

ER Mar

Geospatial Imagery Solutions
|| Version:7.1

Gambar 2.4. Sofiware ER Mapper

Uji/Analisis Akurasi
Penetapan akurasi dari klasifikasi citra sangat penting untuk

mengevaluasi kualitas peta yang dikembangkan dari data penginderaan
jauh. Keakuratan klasifikasi diperoleh dari perbandingan antara jumlah
piksel yang dikelaskan secara benar pada setiap kelas dengan jumlah
contoh yang digunakan.

Evaluasi ini menguji tingkat keakuratan secara visual dari hasil
klasifikasi terbimbing dengan menggunakan titik-titik kontrol lapangan
untuk uji akurasi. Titik-titik lain yang ditentukan sebanyak kalas-kelas
yang telah ditetapkan dalam klasifikasi pada lokasi diluar area contoh yang
telah digunakan sebelumnya.

Menurut Russel and Green (2009), secara umum menyarankan
untuk area dengan luasan di bawah 1 juta acre dan kurang dari 12 kelas
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maka titik lapangan yang perlu diambil minimal 50 titik sampel untuk tiap
kelas dan untuk luasan diatas 1 juta acre disarankan untuk mengambil 75
hingga 100 titik sampel lapangan untuk tiap kelasnya.

Keakuratan hasil accuracy assessment dinyatakan dengan nilai
user’s accuracy, producer’s accuracy, dan nilai kappa accuracy.
Producer’s accuracy dan User’s accuracy adalah dua penduga dari
ketelitian keseluruhan (overall accuracy). Producer’s accuracy adalah
peluang rata-rata (%) bahwa suatu piksel akan diklasifikasikan dengan
benar yang secara rata-rata menunjukan seberapa baik masing-masing
kelas dilapangan telah diklasifikasi, ukuran ini juga mencerminkan rata-
rata dari kesalahan komisi (commission error) yaitu kesalahan klasifikasi
berupa kelebihan jumlah piksel pada suatu kelas yang diakibatkan
masuknya piksel dari kelas lain.

User’s accuracy adalah peluang rata-rata (%) bahwa suatu piksel
dari citra yang terklasifikasi secara aktual mewakili kelas-kelas tersebut di
lapangan, ukuran ini mencerminkan rata-rata dari kesalahan omisi
(omission error) yaitu kesalahan klasifikasi berupa kekurangan jumlah
piksel suatu kelas akibat masuknya piksel-piksel kelas tersebut ke kelas
yang lain (Story dan Congalton 1986 dalam Hidayat 2002).

Sedangkan overall dccuracy adalah suatu persentase yang sama
dengan proporsi dari piksel-piksel yang terkelaskan dengan dengan tepat
dibagi dengan juinlah total piksel yang diuji.

Evaluasi akurasi terhadap besarnya kesalahan klasifikasi area
contoh untuk menentukan besarnya persentase ketelitian pemetaan.
Evaluasi ketelitian pemetaan meliputi jumlah piksel area contoh yang
diklasifikasikan dengan benar atau salah, pemberian nama kelas secara
benar, persentase banyaknya piksel dalam masing-masing kelas serta
persentase kesalahan total.

Akurasi ketelitian pemetaan diuji dengan membuat matriks
contingency yang lebih sering disebut dengan matriks kesalahan
(confusion matrix). Adapun bentuk dari matriks kesalahan dapat dilihat
pada Tabel 2.7.

32



Tabel 2.7. Matriks kesalahan (confusion matrix)

Data acuan Diklasifikasikan ke kelas  Total baris  Producer’s
(Training Area) (data kelas di peta) Xke Accuracy
A B C D Xk 7 Xis
A Xii
B
C
D Xkk
Total kolom Xk N

User’s accuracy  Xu/Xax
Sumber : Jaya, 2006

Akurasi yang biasa dihitung berdasarkan tabel di atas antara lain,
User’s accuracy, Producer’s Accuracy dan overall accuracy. Secara
matematis jenis-jenis akurasi diatas dapat dinyatakan sebagai berikut:

X
User' saccuracy =—=-x100%
tk

X
Producer saccuracy= —2- x100%
k+

2 Xy

Overall accuracy =+ 5 x100%

Nilai akurasi yang paling banyak digunakan adalah akurasi Kappa,
karena nilai ini memperhitungkan semua elemen (kolom) dari matriks.
Secara matematis akurasi Kappa dinyatakan sebagai berikut:

Nzxu - an X,
&

A

x100%

Kappa (k)=

14

N? 'th Xh
&

Dimana: N : Jumlah semua piksel yang digunakan untuk pengamatan
X +k : Jumlah total piksel per kolom
Xk+ : Jumlah total piksel per kelas
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Berikut contoh perhitungan akurasi:
Tabel 2.8. Contoh pengambilan sampel

Data Acuan (lapangan) Total
kolom

Data hasil Hutan Air Perkebunan
klasifikasi

Hutan 28 14 15 57

Alr 1 15 5 21

Perkebunan |1 1 20 22
Total 30 30 40 100
baris

Maka perhitungan akurasinya adalah sebagai berikut:
- Akurasi keseluruhan (Overall Accuracy):

= jumlah diagonal utama (warna kuning)/jumlah titik

=63/100*100
=63%

- Akurasi produser (Produser’s Accuracy):

Hutan = 28/30*100 = 93%
Badan air = 15/30*100 = 50%
Perkebunan = 20/40*100 = 50%

- Akurasi Pengguna (User’s Accuracy):

Hutan = 28/57*100 = 49%
Badan air = 15/21*100 = 71%
Perkebunan = 20/22*100 =91%

Menurut ketentuan standar USGS, hasil uji akurasi untuk kebenaran

hasil klasifikasi yang dianggap benar ialah bila hasil ujinya bernilai > 85%.
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2.15. Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem berbasis
komputer yang terdiri atas perangkat keras komputer (hardware),
perangkat lunak (software), data geografis dan sumberdaya manusia
(brainware) yang mampu merekam, menyimpan, memperbaharui,
menampilkan dan menganalisis informasi yang bereferensi geografis
(Jaya 2002).

Aronoff (1989) dalam Candra (2003) menyatakan bahwa, SIG
adalah sistem yang berbasis komputer yang digunakan untuk
menyimpan dan memanipulasi informasi-informasi geografis. SIG
dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan dan menganalisis obyek-
obyek dan fenomena dimana lokasi geografi merupakan karakieristik
yang penting dan kritis untuk dianalisis. Dengan demikian, SIG
merupakan sistem komputer yang memiliki empat kemampuan dalam
menangani data yang bereferensi geografis:

1) memasukkan, 2) manajemen data (penyimpanan, pemanggilan), 3)
analisis dan manipulasi data, 4) keluaran.

Dalam buku Prahasta (2002), Betn (1992) menyatakain bahwa SIG
adalah sistem komputer yang digunakan untuk memanipulasi data

perangkat lunak (program) komputer yang berfungsi untuk: (a) Akuisi
dan verifikasi data, (b) Kompilasi data, (¢) penyiimpanan data, (d)
Perubahan dan updating data, (¢) Manajemen dan pertukaran data, (f)
Manipulasi data, (g) Pemanggilan dan presentasi, dan (h) Analisis
data.

Sistem Informasi Geografis saat ini merupakan alat yang
banyak digunakan pada aplikasi-aplikasi yang berada dalam rangka
membantu untuk pengambilan atau pembuatan keputusan. Banyak
keputusan yang diambil berdasarkan kenyataan-kenyataan geografis suatu
wilayah. Apa yang ada pada suatu wilayah tersebut, dimana lokasi
yang tepat dan baik, kapan dan mana wilayah yang dipilih
(Nurcahyono 2003).
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Sistem informasi geografis memiliki empat komponen dasar
yaitu masukan data (input data), manajemen data (data management),
manipulasi dan analisis data (manipulation and data analysis) dan

penyajian data (ouiput data) (Aronoff 1989 dalam Candra 2003).

MILIE T\
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BAB III
PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah membuat peta tutupan lahan dengan data dari

citra ALOS AVNIR2 menggunakan metode Unsupervised Classification untuk

Kabupaten Bondowoso.
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Gambar 3.1 Orientasi lokasi penelitian

3.2. Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian dengan judul Pemanfaatan Citra

Satelit ALOS AVNIR2 untuk Pemetaan Tutupan Lahan dengan Metode

Unsupervised Classification sebagai berikut:
1. Citra Satelit ALOS AVNIR2 hasil rekaman tahun 2009 wialayah

Kabupaten Bondowoso
2. Peta Administrasi Kabupaten Bondowoso
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3.3. Alat Penelitian
Untuk membuat peta tutupan lahan, dalam penelitian ini digunakan alat
berupa perangkat keras dan perangkat lunak. Alat-alat tersebut adalah sebagai
berikut:
3.3.1. Perangkat Keras (Hardware)
Hardware yang digunakan dalam pembangunan aplikasi ini adalah
1. Notebook ASUS A43S Series, Processor Intel® Core i3-2350M
CPU @ 2.30 GHz Memory 4GB DDR;
2. GPS (Global Positioning System) tipe Garmin 76¢sx.
3. Telepon genggam Sony Xperia Tipo

3.3.2. Perangkat Lunak (Software)
Software yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu :
Sistem Operasi Windows 7
Browser Google Chrome versi 27.0.1453.94
Google Earth Pro 4.2.0180.1134 (beta) -
ER Mapper version 7.1
ESRI® ArcMap™ versi 9.3

A

3.4. Langkah Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian terlebih dahulu dibuat kerangka
pekerjaan agar penelitian dapat dilakukan secara sistematis dan terstruktur
sehingga memudahkan dalam proses pengerjaan. Kerangka pekerjaan dapat dilihat
dari diagram alir dibawah ini.
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Mulai

!

Perencanaan Penelitian

N

Pengumpulan data:
e Citra satelit ALOS AVNIR2 tahun 2009

e Peta Administrasi Kabupaten Bondowoso

V

Pra pengolahan citra:

e  Mozaic

e Cropping

e Koreksi Geometrik (Ground Control
Point)

e Penajaman Citra

Pengolahan citra:
e  Unsupervised Classification
e  Labelling kelas tutupan lahan

\

Observasi > Uji/analisis Akurasi
lapangan No

v Ok

Hasil Klasifikasi |-——» Export

v
Peta Tutupan Lahan

v

Kesimpulan

Selesai

Gambar 3.2 Diagram alir penelitian.
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Berikut penjelasan berdasarkan diagram pada gambar 3.2

Tahap pertama adalah memulai penelitian dengan menentukan tema,
permasalahan serta tujuan penelitian.

Tahap kedua adalah perencanaan penelitian yang meliputi kegiatan
menentukan alat dan bahan pendukung, waktu pelaksanaan serta penentuan
metode yang digunakan dalam penelitian.

Tahap ketiga adalah pengumpulan data.

Tahap keempat adalah Pra pengolahan Citra, yaitu Pengolahan awal citra
diperlukan untuk visualisasi citra sampai siap diklasifikasi.

Tahap kelima adalah pengolahan citra, yaitu melakukan klasifikasi citra untuk
menentukan tutupan lahannya dengan metode Unsupervised Classification.
Tahap keenam adalah Uji akurasi terhadap hasil klasifikasi tutupan lahan
apakah sudah memenuhi standar atau tidak.

Tahap ketujuh adalah penyusunan layout hasil peta tutupan lahan.

Tahap kedelapan adalah membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang
diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan.

Tahap kesembilan penyelesaian.

3.5. Pengumpulan dan Pengolahan Data

3.5.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ditujukan sebagai bahan untuk
melakukan proses penelitian pembuatan peta tutupan lahan. Pengumpulan
data dilakukan sesuai tema penelitian yaitu citra satelit ALOS AVNIR2
wilayah Kabupaten Bondowoso tahun 2009 serta data peta Administrasi

Kabupaten Bondowoso.
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3.5.2. Pra Pengolahan Citra

Pengolahan awal citra diperlukan untuk tujuan visualisasi citra

supaya siap diklasifikasi.

3.5.2.1. Menampilkan Citra dan Komposit Band Citra
Citra multispektral terdiri dari beberapa band. Pada citra
ALOS AVNIR?2, terdapat 4 band masing-masing:
Band1: Blue
Band2: Green
Band3: Red

Band4: Near Infra Red

Untuk menampilkan citra dengan kenampakan yang mudah
dikenali, perlu dilakukan komposit band sesuai kebutuhan
interprestasi. Kombinasi band 321/RGB akan menghasilkan yang
disebut Natural/true Colour (warna alami). Dimana warna citra akan
Nampak seperti sebenarnya, vegetasi berwarna hijau, tanah berwarna

coklat, dan laut berwarna biru kehitaman.

a5 7. RGB 321 2.8 = —— M (=1 © )
: " w|[Tres ey G ||

- ' B v
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|
A

B o B X —md KX

Gambar 3.3 Komposite band citra

Untuk merubah tampilan warna dari citra tersebut, kita dapat
merubah kombinasi band yang kita inginkan pada RGB layer-nya.
Jika band yang kita kombinasikan adalah band 4 pada Red layer,
band 3 pada green layer, dan band 2 pada Blue layer, maka Kita akan

mendapatkan Standar False Colour Composite.
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3.5.2.2. Mozaic Citra

Mozaic merupakan suatu proses penggabungan dati dua atau
lebih data citra yang terpisah. Tahap ini sangat penting untuk
menaimpilkan visualisasi citra lokasi penelitian secara utuh. Karena
pada penelitian kali ini, citra satelit untuk wilayah Kabupaten
Bondowoso terbagi meénjadi 2 scene, maka harus dilakukan proses
Mozaic citra.

3.5.2.3. Penyeimbangan Warna
Penyeimbangan warna bertujuan untuk menormalkan warna
antara citra-citra hasil penggabungan/mosaic sehingga dapat

memiliki warna yang seimbang untuk mempermudah interpretasi.

3.5.2.4. Croping Citra

Citra ALOS AVNIR2 rekaman tahun 2009 yang tersedia
mencakup luasan yang bukan hanya lokasi Kabupaten Bondowoso
saja, sehingga ruang memori yang dibutuhkan cukup besar, maka
untuk efektifitas serta memudahkan dalam pengolahan dan
penyimpanan data, diperlukan pembatasan area penelitian yang jelas
yaitu dengan pemotongan citra (cropping) sesuai dengan batasan
area penelitian yaitu peta administratif Kabupaten Bondowoso.

3.5.2.5. Koreksi Geometrik

Koreksi Geometrik bertujuan untuk membetulkan posisi titik
atau pixel pada citra sehingga sesuai dengan posisi permukaan bumi.
Teknik koreksi geometrik yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan titik kontrol lapangan (ground control point) sebanyak
13 titik yang didapat dari pengambilan titik lapangan menggunakan
GPS handheld.

Titik Kkontrol lapangan metupakan kenampakan yang
lokasinya diketahui dan secara cepat dapat ditentukan posisinya pada
citra satelit. Kenampakan yang baik untuk titik kontrol antara lain
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perpotongan jalan, jembatan, perpotongan jalan raya dan tubuh air
dan sebagainya. Koreksi geometrik dilakukan dengan mengambil
sejumlah titik ikat lapangan yang disesuaikan dengan koordinat citra
(lajur dan baris). Nilai koordinat tersebut kemudian digunakan untuk
analisis kuadrat kecil yang biasanya pada fungsi polinomial orde 1, 2
dan 3 yang cocok dengan sebaran titik kontrol lapangan.
Merektifikasi citra menggunakan data hasil titik kontrol
lapangan sebagai acuan sangat penting untuk mendapatkan citra
dengan koordinat yang benar. Setelah menginput hasil Ground
Control Point, bisa terlihat nilai RMS (Root Mean Square) yang
menunjukkan seberapa besar kesalahan titik yang diambil terhadap
titik di citra yaitu perbedaan X dan Y nya. RMS error secara umum

nilainya kurang dari 1 pada setiap pixel (image cell).

3.5.2.6. Penajaman Citra

Penajaman citra menggunakan teknik manipulasi kontras
(contrast manipulation) dimaksudkan untuk mempertajam kontras
yang tampak pada wujud gambaran yang terckam dalam citra. Pada
ER Mapper penajaman citra dilakukan dengan cara Histogram Edil.

5o Ram - T=Te x e—
{ 555 4 b

11 285

Gambar 3.4 Proses Penajaman Citra
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3.5.3. Pengolahan Citra
Tahap pengolahan citra yaitu melakukan klasifikasi untuk membagi
ke dalam kelas-kelas spektral lalu memberi label terhadap kelas-kelas
tersebut.
3.5.3.1. Unsupervised Classification
Unsupervised classification atau Klasifikasi tak terbimbing
merupakan cara untuk mengelompokan piksel-piksel yang tidak
dikenal dan membaginya dalam sejumlah kelas berdasarkan
pengelompokan nilai dijital citra. Kelas yang dihasilkan dari
klasifikasi tidak terbimbing adalah kelas spektral. Pengelompokkan
kelas menggunakan metode pengelompokkan/clustering ISODATA.
Proses ini sepenuhnya dilakukan oleh komputer menggunakan
sofiware ER Mapper dengan terlebih dahulu memberi nilai untuk

parameter clusterisasi.

3.5.3.2. Filtering
Filtering  digunakan untuk menajamkan citra guna
meningkatkan interpretasi visual dengan cara meratakan dan

menghilangkan noise atau bising.

3.5.3.3. Labelling dan Editing Hasil Kasifikasi
Proses ini dilakukan untuk memberikan nama/keterangan dan
warna sesuai keadaan nyata dari hasil pengelompokkan kelas spektral.

Labelling dilakukan berdasarkan interprestasi peneliti.
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Gambar 3.5 Labeling kelas tutupan lahan

3.5.4. Uji/Analisis Akurasi

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui ketelitian hasil dari
klasifikasi. Akurasi ketelitian pemetaan diuji dengan membuat matriks
contingency yang lebih sering disebut dengan matriks kesalahan (confusion
matrix).

Dalam tahapan ini analisis mengidentifikasi area contoh yang
mewakili dari setiap penutupan lahan yang diinginkan dan membangun
suatu deskripsi numerik dari spektral tiap penutupan lahan tersebut
(Lillesand dan Kiefer 1994).

Pengambilan contoh dilakukan berdasarkan data yang didapatkan
dari pemeriksaan lapangan kemudian dilakukan penentuan dan pemilihan
lokasi-lokasi area contoh (fraining area) untuk pengambilan informasi
statistik tipe-tipe penutupan lahan. Informasi statistik dari setiap tipe
penutupan lahan akan digunakan untuk menjalankan fungsi akurasi.

3.5.5. Layout-ing

Proses ini yaitu menjadikan hasil klasifikasi tutupan lahan menjadi
peta tutupan lahan sebagai output hasil penelitian. Layout-ing bertujuan agar
penyajian data lebih informatif dan menarik sehingga mudah dibaca dan
dipahami. Layout-ing peta dilakukan dengan menggunakan sofiware ArcGIS
03
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Citra ALOS AVNIR2 Daerah Penelitian
4.1.1. Mozaic
Di daerah penelitian ini terdapat 2 sceme Citra Satelit ALOS
AVNIR2, sehingga untuk menampilkan visualisasi daerah penelitian secara
utuh maka dilakukan proses mosaic/penggabungan. Pada proses mosaic
dilakukan penggabungan citra (citra diskl dan disk2) menjadi satu citra.

Berikut hasil dari proses mosaic citra.

au = 1:RO8 32L - =1 5 )
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Gambar 4.1 Citra sebelum di Mozaic
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Gambar 4.2 Citra setelah di Mozaic

4.1.2. Penyeimbangan Warna Citra Hasil Mozaic
Citra yang telah dimosaic (sering kali) masih menyisakan sedikit
perbedaan warna (tone) di sekitar batas-batas citra-citra (yang
bersebelahan) yang menjadi masukannya. Oleh karena itu tampilan citra
ini perlu dinormalkan (diseimbangkan). Hasil penyeimbangan warna dapat
dilihat di bawah ini.

— ———

Gambar 4.3 Citra Hasil penyeimbangan warna
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4.1.3. Pemotongan Citra/Crop
Pada penelitian ini Citra Dijital yang telah diproses mencakup
wilayah yang luas melebihi batasan area yang diperlukan sehingga

diperlukan pemotongan sesuai dengan batas area.

8 o
a& - 28: RG8 321 ID@W&"W

4| |

Gambar 4.4 Citra setelah dilakukan pemotongan

4.1.4. Koreksi Geometrik

Data penginderaan jauh yang langsung diterima stasiun bumi dari
sensor satelit masih mengandung beberapa kesalahan (distorsi), sehingga
perlu dilakukan perbaikan lebih lanjut oleh analis (user’s) sesuai
dengan maksud dan tujuan pemrosesan data dan informasi yang
dibutuhkan. Dalam penelitian ini citra memeiliki level 1A yaitu terkoreksi
secara radiometrik (meskipun minimum) namun masih memiliki kesalahan
geometri sehingga dibutuhkan pengolahan lebih lanjut. Perbaikan/koreksi
terhadap kesalahan geometrik dilakukan pada tahap pengolahan awal citra
(pre-image processing).

Pengolahan awal citra merupakan tahap awal dari pengolahan citra
satelit ALOS AVNIR2 untuk meningkatkan kualitas data citra dengan
lokasi Kabupaten Bondowoso. Untuk itu koreksi terhadap distorsi atau

kesalahan data perlu dilakukan sebelum data dianalisa lebih lanjut.
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Distorsi atau kesalahan geometrik ini tidak tampak secara nyata
dalam citra, namun kesalahan akibat posisi geometris dapat berakibat fatal
karena dapat menyebabkan terjadinya kesulitan dalam melakukan
pengecekan lapang terhadap obyek yang tampak pada citra, distorsi ukuran
luas kesulitan pada proses integrasi citra dengan sumber yang lain dan
tidak memungkinkan dilakukannya perbandingan piksel demi piksel (Jaya
1997).

Koreksi geometrik merupakan salah satu dari proses dalam pra
pengolahan citra yang harus dilakukan sebelum citra asli digunakan lebih
lanjut. Koreksi ini dilakukan dengan merektifikasi citra menggunakan titik
ikat lapangan (Ground Control Point) sebagai acuan. Titik-titik yang
diambil haruslah titik-titik yang dapat di identifikasi dengan mudah pada
citra seperti jembatan, perempatan jalan, pinggir sungai, dan sebagainya.

Untuk mendapatkan hasil koreksi geometrik yang presisi haruslah
diambil titik ground control point dengan posisi yang memenuhi Strength
of Figure (SoF), yaitu sejumlah titik kontrol yang diambil di lapangan
haruslah tersebar merata pada seluruh area pengamatan sebagai koordinat
referensi.

Pada Penelitian ini, terdapat keterbatasan dalam pengambilan titik
ground control point yang tidak sepenuhnya memenuhi syarat Strength of
Figure (SoF). Hal ini disebabkan karena struktur topografi area penelitian
(Kabupaten Bondowoso) yang berbukit dan hutan sehingga lokasinya sulit
dijangkau serta tidak adanya obyek yang menonjol yang dapat dipilih dan
teridentifikasi pada citra.
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Gambar 4.5. lokasi ground control point pada citra

Tabel 4.1 Identifikasi titik GCP

no.gep xkoordlnatv identifikasi Lokasi
. . JI. Diponegoro - Jl. MT. Haryono

1 810687 | 9124605 | pertigaan jalan Kaliiiahai Badssn
2 807516 | 9115323 | pojok bangunan/pabrik | Desa Pekauman
4 | 811426 | 9122182 | jembatan J1.Kis Manunserkers

Desa Sukowiryo
5 809929 | 9114740 | perempatan jalan Desa Wonosuko
6 811495 | 9114772 | perempatan jalan Desa Kalianyar
7 811338 | 9111598 | pojok bangunan/pabrik | Desa Sukosari
11 822340 | 9127119 | jembatan Desa Gununganyar
12 820985 | 9128234 | pertigaan jalan Desa Jurangsapi
13 815285 | 9125075 | jembatan Desa Tenggarang
14 813400 | 9124144 | jembatan Kelurahan Kademangan

) JI.Veteran

15 811825 | 9124011 | jembatan Calielion pakacah

Alun-Alun, jl. Ahmad Yani - JI.
16 811131 | 9124396 | perempatan jalan Diponegoro

Kelurahan Badean
17 808704 | 9125558 | jembatan Desa Sumbersuko
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Dokumentasi pengambilan titik GCP

Gambar 4.6. Pengambilan titik kontrol lapangan
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Pada penelitian ini, diambil 13 titik ikat yang tersebar di lapangan

dan memiliki koordinat. Koordinat titik-titik tersebut kemudian

s Geocoding Wizard -
| 1) tart| 2) Pobymomial Setup | 3) GCP Setup 4)GCP&E’5)ﬂeafy|
s|u| 5|s|3)a|m
Neme On Edt Undo CelX CelY  Esstng Nothng  Heigt RMS | Dy
11 On Edt 729709 338052 82230.00E 912711800N 000 028
7 On Edt £218.32 497282 B11338.00E 911153800N 000 041 [ Gdd
16 On Ede 817573 367332  B11131.00E  912439600N 000 047 I Emors
1 On Edt 613471 365292  ©10687.00E 912460500N 000 048
17 | On Edt 533487 1355922 B08704.00E 9125558.00N 000 0.48 g
15 On Ede §250.10 371231 BG1182500E 9124011.00N 000 055 ¥ Auto z00m
5 on Edt B 607393 465593  809929.00E S114740.00N 000 0.73
FMS orden
2 On Edt 583176 460051 807516.00E 911532300N 000 078 v Bk o
12 On Edt 716078 3269.05 92098500E 912823400N 000 082
4 On Edt 21264 389734 81142600E 912218200N 000 084
g On Edt 622901 465059 81143500E S114772.00N| 000 030
14  On Edt 40697 369694 G13400.00E 912414400N 000 091
17 On Edt 53463 359970 815285006 9125075.00N 000 036 N
1@ Save Close I Cancal

Gambar 4.7. Hasil GCP

Perhitungan nilai RMS untuk koreksi geometri pada penelitian
untuk Citra ALOS AVNIR2 perekaman tahun 2009 berdasarkan hasil
ground control point adalah sebagai berikut.

Jumlah titik sekutu : 13 titik
Total nilai RMS error : 8.6
Rata-rata kesalahan i RIS AT
titik sekutu
8_.6
T 43
=(.661538 pixel

Nilai RMS Citra hasil GCP = 0.661538 x 10 meter
= 6.615385 meter

Berdasarkan perhitungan RMS error diatas, hasilnya dianggap
cukup baik karena jumlah nilai kesalahan citra tidak melebihi dari resolusi
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4.2.
4.2.1.

citra itu sendiri yaitu dengan total nilai kesalahan 6.615385 < 10 meter
sehingga rektifikasi dapat dilakukan.

Sistem koordinat yang dipilih untuk rektifikasi ini adalah Universal
Transverse Mercator (UTM) dengan proyeksi peta yang digunakan adalah
UTM 49 zona Selatan dimana Jawa Timur termasuk wilayah pada zona
South UTM row 49, sedangkan datum yang digunakan adalah World
Geographic System 84 (WGS 84).

Hasil Pengolahan
Klasifikasi Unsupervised
Unsupervised Classification dilakukan sepenuhnya oleh Komputer.
Dalam tahap ini hanya perlu dimasukkan beberapa nilai parameter antara
lain nilai iterasi yang dibutuhkan (Maximum Iterations) dan berapa banyak
kelas yang ingin dibuat (Maximum Number of Classes). Dari proses
Unsupervised Classification, didapat 25 kelas spektral. 25 kelas tersebut
dikelompokkan berdasarkan nilai di Digital Numbernya.

?

N
@

Bands to use: ]ﬁﬂ

¥

=
\_%;:

Qutput Datasat: II\TES\KLASJFIKASI JADI SATUNKLASIFIKASIJADISATU ers
Starting Classes

& Autogenerate: |1 class(es)
" Use classes: l =

Options

Maximum iterations: {100 Maximum number of classes: [23
Desired percent unchanged: (W—— Minimum members in a class (%)70.01
Sampling row interval: 1 Maximum standard devigtion:  |4.5
Sampling column interval: 1 Split separation value: 0.0

[~ Auto Resampling Min. distance between class means: 3.2

Gambar 4.8. Input Parameter Klasifikasi
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Gambar 4.9 Hasil Pengkelasan Unsupervised

25 kelas spektral hasil Unsupervised Classification kemudian di

reklasifikasi menjadi 5 kelas tutupan lahan berdasarkan hasil interpretasi.

e )
& Edit Class/Region Details - & == i-&-l
Dataset: " = Save
Class Name Color Cancel

A

IK'h‘rte Set color...

1 |hutan | 0,64.0
| 2 |padang |0.128.E-4

3 igangunan

E

A I sawah

=

|tanahkering

(8]

|255.123,o

Autogen colors...

Gambar 4.10 Hasil Reklasifikasi 5 kelas
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Tabel 4.2 identifikasi Kelas tutupan lahan

Klasfikasi Penutupan Lahan Hasil Metode Unsupervised

No |Kelas Tutupan Lahan Ciri yang dapat dikenali

tingkat kemudahan/kesulitan

warna hijau tua
1 | Hutan/Kebun Campuran |tekstur kasar
pola sangat rapat

cukup mudah dibedakan

Rona agak bervariasi
Warna Hijau kecoklatan

sedikit sulit dibedakan karena bervariasi

tekstur halus dan hampir seragam

2 Vg ) tekstur sedikit halus daripada hutan
pola rapat
warna hijau agak tua cukup mudah dibedakan
3 Sawah Basah pola petak-petak karena mempunyai ciri yang khas

warna coklat kekuningan

4 Tanah/Sawah Kering P

cukup mudah dibedakan

warna coklat tua kemerahan
Bentuk persegi

Pola persegi mengelompok
Ukuran Bervariasi

5 Lahan Terbangun

cukup mudah dibedakan

Keterbatasan pada citra ALOS AVNIR2 dalam mengklasifikikasi

tutupan lahan yaitu masih terdapat obyek yang terklasifikasi ke dalam

kelas lain. Salah satunya adalah awan yang teridentifikasi ke dalam kelas

bangunan.

Gambar 4.11 Hasil Reklasifikasi kelas tutupan lahan

Setelah didapat hasil klasifikasi tutupan lahan, kemudian diberikan

filter untuk menghaluskan noise. Filter yang digunakan yaitu filter
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majority. Filter ini mengurangi nilai dari piksel minor (piksel yang kurang
dominan) untuk dimasukkan ke piksel mayor (piksel dominan).

= — e = 2

"‘S:Algnfmunm\'dhwd"‘-[\ﬂlmga. 1 £ Algoriten Nt Vet Saved WINDOW gecling

Gambar 4.12 proses filtering

Dari hasil klasifikasi citra, tampak pada hasil terdapat garis
ditengah citra. Hal ini disebabkan karena 2 scene citra yang dimozaik pada
proses sebelumnya memiliki tingkat intensitas rona yang berbeda sehingga
pada saat klasifikasi menyebabkan munculnya garis batas walaupun sudah
dilakukan penyeimbangan warna (image balancing). Perbedaan rona
tersebut disebabkan karena 2 scene citra ALOS AVNIR2 memiliki waktu
perekaman yang berbeda.

4.2.2. Uji Akurasi
Uji akurasi dilakukan untuk menguji keakuratan hasil klasifikasi
citra. Uji akurasi dihitung menggunakan matriks Confusion dengan
menghitung persentase dari piksel-piksel yang terkelaskan dengan tepat
dibagi dengan jumlah total piksel yang diuji. Pada penelitian ini, titik
sampel uji akurasi adalah 10 titik untuk masing-masing kelas. Total titik
sampel yang diambil adalah 50 titik sampel.
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Raw Count Confusion matrix _Eo_r: . . _J Cancel
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. Overall Accuracy: 64.000% from 50 observatioms LI
Kappa statistic: 0.550 !
||Classifiod FiloRoforence File
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| |bangunan o 2 1] 1 1
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Gambar 4.13 Hasil Uji akurasi
Tabel 4.3 Tabel matriks konfusion
hutan padang | bangunan | sawah | tanahkering
hutan 7/ 1 0 0 0 8
padang 1 3 0 2 0 6
bangunan 0 2 6 1 1 10
sawah 2 3 1 7 0 13
tanahkering 0 1 3 0 9 13
total baris 10 10 10 10 w0 50

=32/50 x 100

= 64%

Akurasi keseluruhan (Overall Accuracy):

= jumlah diagonal utama (warna kuning)/jumlah titik (biru)
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Dokumentasi cek lapangan

Gambar 4.15. Pengambilan sampel padang

“e—

“é"..ﬁ Ot c,(:i.‘_‘:.

%

MILIK 7.
PERPUSTARAAN

ITN :‘y

y A
*3!‘"3 : :’

VLR "0,.

/@’;

58



Gambar 4.16. Pengambilan sampel bangunan

Gambar 4.17. Pengambilan sampel sawah

Gambar 4.18. Pengambilan sampel tanahkering
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i bangunan
hutan 48466 .380 484.664 119763.042
padang 24992 .385 249 _.924 61757 .533
¥ lsawah 28182.959 281.830 69641.614
| [ tanahkering 14348.357 143.484 35455.564

Luas Keseluruhan Kabupaten 155717.912 1557.179 384787.370

All 1266369.168 12663.692 3129266 .598

1|

Keterangan: satuan dalam km’
Gambar 4.19. Statistik luas Kelas

Luas Total Area =1557.179 km’

Luas Total Kelas = Luas Hutan + Luas Padang + Luas Bangunan +
Luas Sawah + Luas Tanah Kering
= 1400 km®

Luas Bayangan =1557-1400
=129.93 km’

Prosentase Luas Tiap Kelas

Hutan = 484.664/1557.179 x 100

=31.12%

Padang = 249.924/1557.179 x 100

=16.05 %

Bangunan = 240.436/1557.179 x 100

=15.44 %
Sawah =281.83/1557.179 x 100
=18.09 %

Tanah kering = 143.484/1557.179x 100

=9.21%

Bayangan = 129.93/1557.179 x 100

=8.34%
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42.4. Peta Tutupan Lahan Kabupaten Bondowoso
Peta tutupan lahan Kabupaten Bondowoso hasil dari unsupervised
classification dengan citra ALOS AVNIR2 di cetak dalam kertas ukuran

A4 dengan skala 1:400.000
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KABUPATEN BONDOWOSO
| TAHUN 2009

916¢

Proyeksi : Tranverse Mercator
Sistem Grid 1 UTM Grid

Datum Horizontal : World Geodetic System (WGS) 1984
Datum Vertikal  : Muka Laut Setempat

Satuan : Meter

0 3,125 8,280 12,600 18,750 25,000
Metera

Legenda

I Bangunan
- Hutan

' Tanah Kering
| Padang
I sawah

- Bayangan

E:] Batas Administrasi

Sumber Peta :

1. Peta Administrasi Kabupaten Bondowoso Tahun 2009
2. Citra ALOS AVNIR2
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r ' - ( Citra 2) Tanggal 26 Juli 2009
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5.2

P
.

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Kabupaten Bondowoso berdasarkan klasifikasi citra ALOS AVNIR2
perekaman tahun 2009 dengan metode Unsupervised Classification
memiliki 5 kelas tutupan lahan yaitu hutan, padang, bangunan, sawah, dan
tahan kering.

Evaluasi hasil memperlihatkan ternyata masih banyak obyek yang
cenderung terklasifikasi ke dalam kelas lain.

Citra ALOS AVNIR2 Kabupaten Bondowoso memiliki perbedaan rona
antara scene 1 dengan sceme 2 yang disebabkan perbedaan waktu
perekamannya sehingga menimbulkan adanya garis pada area citra yang
terklasifikasi.

Klasifikasi tutupan lahan dengan metode Unsupervised Classification
menggunakan citra ALOS AVNIR2 memiliki nilai akurasi keseluruhan 64
%.

. Saran

Untuk tujuan pemetaan dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi, perlu
dilakukan klasifikasi lebih lanjut dengan kelas spektral yang lebih banyak.
Pengambilan titik ground control point haruslah memenuhi strength of
figure untuk mendapat hasil koreksi geometri yang presisi

Diperlukan interpretasi yang teliti untuk mengklasifikasi citra ALOS
AVNIR2 dengan metode Unsupervised Classification.

Untuk hasil yang lebih baik sebaiknya menggunakan citra dengan waktu

perekaman yang sama.
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